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ABSTRAK

Radikal bebas yang terbentuk akibat pola hidup masyarakat seperti
konsumsi makanan instan dengan gizi tidak seimbang, kurangnya aktivitas fisik,
kurang istirahat, merokok, dan minum minuman beralkohol akan memicu
terjadinya stress oksidatif dan menimbulkan berbagai penyakit degeneratif.
Antioksidan menjadi salah satu solusi untuk menghindari penyakit degeneratif
tersebut. Senyawa metabolit sekunder yang termasuk antioksidan adalah fenolik.
Senyawa fenolik berperan sebagai antioksidan alami dan merupakan kelompok
senyawa terbesar yang ditemukan pada tumbuhan. Air Nabeez kurma Ajwa
merupakan salah satu minuman kesukaan Rasulullah SAW dan memiliki potensi
besar untuk dijadikan sumber antioksidan alami.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kandungan total fenolik dan
aktivitas antioksidan pada air Nabeez kurma Ajwa (Phoenix dactylifera L.) dengan
variasi lama perendaman dan jumlah kurma. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen laboratorium dengan rancangan penelitian yang dilakukan yaitu RAL
(Rancangan Acak Lengkap) faktorial yang terdiri dari 2 faktor, yaitu faktor lama
perendaman (L) dan faktor jumlah kurma (J). Faktor pertama, lama perendaman
terdiri atas 3 taraf yaitu L1 =12 jam, L2 = 24 jam, L3 = 36 jam. Faktor kedua adalah
jumlah kurma (J), terdiri atas 2 taraf yaitu J1 = 7 kurma dan J2 = 9 kurma. Terdapat
6 kombinasi perlakuan dengan 3 kali pengulangan. Metode yang digunakan yaitu
analisis total fenolik dengan metode Folin-Ciocalteu dan aktivitas antioksidan
dengan metode DPPH.

Hasil kadar total fenolik pada air Nabeez kurma Ajwa (Phoenix dactylifera
L.) dengan variasi 7 buah 12 jam sebesar 0,772 mgGAE/gr sampel, 9 buah 12 jam
sebesar 0,923 mgGAE/gr sampel, 7 buah 24 jam sebesar 1,261 mgGAE/gr sampel,
9 buah 24 jam sebesar 1,812 mgGAE/gr sampel, 7 buah 36 jam sebesar 1,726
mgGAE/gr sampel, dan 9 buah 36 jam sebesar 1,420 mgGAE/gr sampel. Hasil uji
aktivitas antioksidan diperoleh hasil nilai ICs, pada air Nabeez kurma Ajwa
(Phoenix dactylifera L.) dengan variasi 7 buah 12 jam sebesar 125 ppm (antioksidan
sedang), 9 buah 12 jam sebesar 101 ppm (antioksidan sedang), 7 buah 24 jam
sebesar 59 ppm (antioksidan kuat), 9 buah 24 jam sebesar 50,5 ppm (antioksidan
kuat), 7 buah 36 jam sebesar 169 ppm (antioksidan sedang), dan 9 buah 36 jam
sebesar 147 ppm (antioksidan sedang).

Kadar total fenolik dan aktivitas antioksidan tertinggi terdapat pada air
Nabeez dengan variasi jumlah kurma 9 buah dan lama perendaman 24 jam yaitu
total fenolik sebesar 1,812 mgGAE/gr sampel dan aktivitas antioksidan dengan nilai
ICs, sebesar 50,5 ppm.

Kata Kunci: Ajwa, antioksidan, fenolik, Nabeez, kurma.



ABSTRACT

Free radicals that are formed due to people’s lifestyles such as consumption
of instant food with unbalanced nutrition, lack of physical activity, lack of rest,
smoking, and drinking alcoholic beverages will trigger oxidative stress and cause
various degenerative diseases. Antioxidants are one solution to avoid these
degenerative diseases. Secondary metabolite compounds including antioxidants are
phenolic. Phenolic compounds act as natural antioxidants and are the largest group
of compounds found in plants. Water Nabeez Ajwa dates is one of the favorite
drinks of the Prophet Muhammad and has great potential to be used as a source of
natural antioxidants.

The purpose of this research is to determine the total phenolic content and
antioxidant activity in Nabeez Ajwa dates (Phoenix dactylifera L.) water with
variations in soaking time and the number of dates. This research is a laboratory
experimental study with the research design carried out, namely the factorial
completely randomized design which consists of 2 factors, namely the immersion
time factor (L) and the number of dates factor (J). The first factor, the immersion
time consisted of 3 levels, L1 =12 hours, L2 =24 hours, L3 = 36 hours. The second
factor is the number of dates (J), consisting of 2 levels, J1 =7 dates and J2 = 9 dates.
There were 6 treatment combinations with 3 repetitions. The method used is total
phenolic analysis using the Folin-Ciocalteu method and antioxidant activity using
the DPPH method.

Total phenolic content in Nabeez Ajwa dates (Phoenix dactylifera L.) water
with a variation of 7 pieces 12 hours was 0,772 mgGAE/gr sample, 9 pieces 12
hours was 0,923 mgGAE/gr sample, 7 pieces 24 hours was 1,261 mgGAE/gr
sample , 9 pieces 24 hours was 1,812 mgGAE/gr sample, 7 pieces 36 hours was
1,726 mgGAE/gr sample, and 9 pieces 36 hours was 1,420 mgGAE/gr sample. The
results of the antioxidant activity test showed the value of ICs, in Nabeez Ajwa
dates (Phoenix dactylifera L.) water with a variation of 7 pieces 12 hours was 125
ppm (medium antioxidant), 9 pieces 12 hours was 101 ppm (medium antioxidant),
7 pieces 24 hours was 59 ppm (strong antioxidant), 9 pieces 24 hours was 50,5 ppm
(strong antioxidant), 7 pieces 36 hours was 169 ppm (medium antioxidant), and 9
pieces of 36 hours was 147 ppm (medium antioxidant).

The highest levels of total phenolic and antioxidant activity were found in
Nabeez water with variations in the number of dates 9 fruits and soaking time for
24 hours, total phenolic is 1,812 mgGAE/gr sample and antioxidant activity with a
value of ICg, is 50,5 ppm.

Keywords: Ajwa, antioxidant, dates, Nabeez, phenolic.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pola hidup di masyarakat yang mengalami perubahan seperti kebiasaan
konsumsi makanan instan dengan gizi tidak seimbang, kurangnya aktivitas
fisik, kurang istirahat, merokok, dan kebiasaan minum minuman beralkohol
dapat menyebabkan timbulnya radikal bebas dalam tubuh. Faktor lain dari luar
tubuh seperti polusi udara, sinar UV, radiasi, dan paparan zat kimia juga
menjadi faktor yang membentuk radikal bebas dalam tubuh sehingga akan
berdampak buruk bagi kesehatan (Arnanda et al., 2019).

Radikal bebas merupakan molekul yang memiliki elektron tidak
berpasangan baik satu atau lebih sehingga memiliki sifat yang reaktif dan tidak
stabil. Oleh karena sifatnya yang tidak stabil dan reaktif ini, radikal bebas dapat
membentuk reaksi berantai dengan bereaksi dengan molekul lain dalam tubuh
dan membentuk radikal bebas yang lain. Apabila reaksi berantai terjadi terus
menerus maka akan mengancam kesehatan tubuh (Pratama et al., 2020).

Radikal bebas dapat dibentuk tubuh melalui proses metabolisme dalam
sel yang akan menghasilkan radikal bebas dalam bentuk Reactive Oxygen
Species (ROS). Selain itu, pembentukan radikal bebas juga dapat dipicu karena
adanya radiasi, sinar UV, dan aktivitas fisik yang merupakan stresor
pembentukan radikal bebas. Apabila radikal bebas terbentuk secara terus
menerus maka akan memicu terjadinya stress oksidatif. Keadaan tidak
seimbangnya kadar radikal bebas dan antioksidan dalam tubuh dimana
antioksidan lebih sedikit dibandingkan jumlah radikal bebas disebut dengan
stress oksidatif. Berbagai penyakit dapat timbul akibat adanya stress oksidatif,
khususnya berbagai penyakit degeneratif seperti aterosklerosis, penyakit
jantung koroner atau gagal jantung, diabetes mellitus, dan kanker (Berawi et
al., 2017).

Sifat tidak stabil yang dimiliki radikal bebas dikarenakan elektron yang

tidak berpasangan pada orbit terluarnya. Elektron tidak berpasangan yang



dimiliki radikal bebas ini akan bereaksi dengan molekul di sekitarnya untuk
mendapatkan pasangan dan mencapai kestabilan. Penyakit degeneratif menjadi
71% penyebab kematian di dunia dimana setiap tahunnya terjadi kematian
sebanyak 36 juta jiwa. Sebanyak 80% kematian tersebut terjadi pada negara
berkembang dengan berpenghasilan menengah dan rendah (Rahayu, 2021).

Antioksidan dapat menjadi salah satu solusi yang dapat digunakan untuk
menghindari berkembangnya penyakit-penyakit degeneratif yang dipicu oleh
adanya radikal bebas, oleh karena itu mendorong minat yang besar terhadap
makanan yang mengandung antioksidan tinggi dan berperan sebagai penangkal
radikal (Magsood et al., 2020). Sifat radikal bebas yang sangat mudah bereaksi
dan teroksidasi dibandingkan dengan molekul lain, menjadikan kecenderungan
antioksidan akan bereaksi terlebih dahulu dengan radikal bebas dibandingkan
dengan molekul lain disekitarnya (Pratama et al., 2020).

Antioksidan merupakan senyawa polifenol yang terdiri dari gugus-gugus
fenolik. Aktivitas biologi dari polifenol khususnya adalah sebagai antioksidan
(Fahlevi, 2015). Senyawa fenolik dapat diartikan sebagai senyawa yang
memiliki peran sebagai antioksidan alami yang terdapat pada tumbuhan.
Senyawa fenolik memiliki cincin-cincin fenol yang merupakan gugus hidroksi
yang terikat pada cincin aromatik. Cincin fenol tersebut mudah teroksidasi dan
mendonorkan atom hidrogen pada radikal bebas. Cincin fenol pada senyawa
fenolik dapat berjumlah satu (fenol) atau lebih (polifenol). Senyawa fenolik
sangat berpotensi sebagai antioksidan, hal ini dikarenakan senyawa fenolik
memiliki kemampuan untuk membentuk radikal fenoksi yang stabil pada reaksi
oksidasi (Dhurhania & Novianto, 2019).

Infused water dalam Islam telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad
SAW yaitu dengan meminum buah kurma yang direndam dalam air. Air
rendaman ini disebut dengan Nabeez (Omar et al., 2018). Air Nabeez bersifat
sebagai air tonik alkalin. Air Nabeez sebagai salah satu minuman kesukaan

Rasulullah SAW seperti disebutkan dalam hadits sebagai berikut :
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Telah menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Mu'adz Al Anbari]
telah menceritakan kepada kami [ayahku] telah menceritakan kepada
kami [Syu'bah] dari [Yahya bin Ubaid Abu Umar Al Bahrani] dia
berkata; saya mendengar [lbnu Abbas] berkata: “Rasulullah
shallallahu "alaihi wasallam dibuatkan perasan nabidz di awal malam,
kemudian beliau meminumnya di pagi harinya, kemudian malam
harinya, kemudian lusa dan malam harinya serta keesokan harinya lagi
sampai menjelang ashar. Jika perasannya tersebut masih, beliau

memerintahkan  pelayannya untuk menumpahkannya, atau
menyuruhnya untuk ditumpahkan.” (Hadits Muslim Nomor 5194).

Tafsir menurut penjelasan Imam An Nawawi dalam kitab Syarah Shahih
Muslim dijelaskan bahwa di dalam hadits terdapat dalil tentang dibolehkannya
membuat perasaan buah, boleh meminumnya selama masih terasa manis belum
berubah rasanya dan tidak mengeras, hal ini boleh berdasarkan kesepakatan
para ulama. Adapun perihal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan
minumnya kepada pelayan dan membuang nya setelah tiga hari, maka hal itu
karena minuman tersebut tidak bisa dipertanggungjawabkan perubahannya
setelah tiga hari. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berhati - hati darinya jika
telah lebih dari tiga hari (Nawawi, 2013).

Air Nabeez dinilai memiliki potensi yang besar untuk dijadikan sumber
antioksidan alami untuk mencegah terjadinya peyakit degeneratif akibat
radikal bebas sehingga bisa berdampak pada peningkatan kesehatan. Hal ini
juga sebagai penguat bahwa ajaran Nabi Muhammad SAW sebagai suri
tauladan umat muslim gemar mengonsumsi air Nabeez, dimana setiap yang
dilakukan Rasulullah SAW diyakini pasti memiliki hikmah dan manfaat bagi
seluruh umat manusia (Abdillah et al., 2017).



B. Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kandungan total fenolik pada air Nabeez kurma Ajwa
(Phoenix dactylifera L.) dengan variasi lama perendaman dan jumlah
kurma?

2. Bagaimana aktivitas antioksidan yang terdapat pada air Nabeez kurma
Ajwa (Phoenix dactylifera L.) dengan variasi lama perendaman dan

jumlah kurma?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Mengetahui kandungan total fenolik pada air Nabeez kurma Ajwa
(Phoenix dactylifera L.) dengan variasi lama perendaman dan jumlah
kurma.

2. Mengetahui aktivitas antioksidan yang terdapat pada air Nabeez kurma
Ajwa (Phoenix dactylifera L.) dengan variasi lama perendaman dan

jumlah kurma.

D. Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut:

a. Bagi peneliti
Dapat diperoleh kandungan total fenolik dan aktivitas antioksidan pada
air Nabeez kurma Ajwa (Phoenix dactylifera L.).

b. Bagi masyarakat umum
Diharapkan masyarakat memperoleh pengetahuan lebih luas mengenai
ilmu pangan khususnya kandungan fenolik dan antioksidan pada air
Nabeez yang memiliki manfaat bagi tubuh dalam mencegah penyakit.

c. Bagi peneliti lain
Diharapkan dapat memotivasi peneliti lain untuk melaksanakan
penelitian selanjutnya tentang kandungan senyawa fenolik dan aktivitas
antioksidan dalam bahan pangan lainnya dan sebagai referensi

penelitian selanjutnya.



E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini mengambil dari beberapa metode penelitian terdahulu
dengan berbagai modifikasi. Berikut beberapa penelitian yang menjadi acuan
yaitu penelitian Fibonacci (2020) pada penelitian aktivitas antioksidan pada air
Nabeez kurma Ajwa yang membandingkan aktivitas antioksidan air Nabeez
yang direndam dengan beberapa variasi waktu yaitu selama 24 jam, 48 jam,
dan 72 jam. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa pada perendaman 24 jam
nilai 1Cs, adalah 223,6 ppm, sedangkan pada perendaman 48 jam nilai
IC5, adalah 369 ppm, dan pada 72 jam perendaman ICg, adalah 2530 ppm.
Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH dengan alat uji
spektrofotometri UV-Vis. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
aktivitas antioksidan yang terbaik adalah pada perendaman 24 jam. (Fibonacci,
2020)

Penelitian Sani (2015) mengenai analisis proksimat, skrining fitokimia,
dan potensi antioksidan pada kurma ajwa dari Madinah, Saudi Arabia. Hasil
penapisan fitiokimia pada kurma ajwa menunjukkan adanya flavonoid, steroid,
dan glikosida dalam jumlah tinggi. Saponin, fenol dan terpenoid dalam jumlah
sedang dalam ekstrak air sedangkan fenol dan terpenoid sedikit hadir dalam
ekstrak etanol. Antrakuinon, philobatannins dan tanin tidak ada pada
keduanya. Kandungan fenolik dan antioksidan lebih besar saat kurma Ajwa
diekstrak dengan air dibandingkan dengan etanol. Semakin tinggi konsentrasi
sampel, maka semakin tinggi potensi antioksidan yang dihasilkan. Penelitian
ini menunjukkan potensi besar buah kurma untuk menjadi sumber obat-obatan
yang bermanfaat.

Penelitian Saha, S., Barua, B. dan Sikdar, D (2017) mengenai skrining
fitokimia, kandungan total fenolik dan aktivitas antioksidan pada kurma liar
yang diekstrak dengan empat jenis pelarut yaitu air, metanol, etanol, dan
aseton. Kandungan total fenolik dan aktivitas antioksidan tertinggi diekstrak
dengan aseton 70%. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan

yang kuat antara kandungan total fenol dengan aktivitas antioksidan yaitu



senyawa fenolik yang terkandung berkontribusi terhadap aktivitas antioksidan.
Dengan demikian buah kurma dapat dianggap sebagai sumber antioksidan
alami untuk makanan dan produk nutraceutical.

Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan, hal yang membedakan
dengan penelitian terdahulu adalah melakukan analisis besaran total fenolik
sekaligus besaran aktivitas antioksidan pada air Nabeez kurma Ajwa.
Penelitian juga dilakukan dengan berbagai variasi perlakuan di antaranya lama
perendaman (12 jam, 24 jam, dan 36 jam) dan jumlah kurma (7 dan 9 buah).
Sampel air Nabeez menggunakan kurma Ajwa yang beredar dikalangan
masyarakat dan dikonsumsi secara umum. Pengujian yang dilakukan secara
kuantitatif yaitu analisis total fenolik dengan metode Folin-Ciocalteu dan uji
aktivitas antioksidan dengan metode DPPH menggunakan alat uji yaitu

spektrofotometri UV-Vis.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Kurma
1.1 Klasifikasi Kurma

Buah kurma dapat diklasifikasikan secara taksonomi sebagai berikut:
Tabel 1. Klasifikasi Kurma

Kingdom Plantae

Sub Kingdom Tracheobionta (Tumbuhan Berpembuluh)
Super divisi Spermatophyta (Menghasilkan Biji)
Divisi Magnoliophyta (Tumbuhan Berbunga)
Kelas Liliopsida (Berkeping satu / monokotil)
Subkelas Avrecidae

Ordo Arcales

Famili Arecaceae (Suku Palem)

Genus Phoenix

Spesies Phoenix dactylifera L.

Sumber : (FAO, 2002)
Pada setiap jenis buah kurma terdapat karakteristik yang berbeda-

beda. Pada umumnya buah kurma memiliki karakteristik berat sekitar
2-60 gram, panjang 18-110 mm, dan lebar sebesar 8-32 mm. Buah
kurma juga bervariasi dari segi warna, yaitu kuning kecoklatan seperti
pada kurma Sukari, Sabaka, atau Mufini hingga berwarna kehitaman

seperti pada kurma Ajwa (Anisa, 2015).

Daging buah
Kulit (Mesocarp)

(Epicarp)

Dinding lapisan dalam
(E

Biji (Endocarp)

Gambar 1. Anatomi Buah Kurma
Sumber : (Ghnimi, 2016)



1.2 Kandungan Nutrisi Kurma
Buah kurma memiliki kandungan gizi yang dibutuhkan oleh

tubuh, di antaranya sebagai berikut:

Tabel 2. Kandungan Zat Gizi Kurma

Zat Gizi (Makronutrien/ gr/100 gr
Mikronutrien)

Total Gula 74,3
Sukrosa 3,2

Glukosa 51,3
Fruktosa 48,5

Protein 2,91

Lipid 0,47

Abu 3,43

Sumber : (Assirey, 2014)
Kandungan senyawa aktif yang terdapat dalam buah kurma juga

beraneka ragam, di antaranya terdapat alkaloid, steroid, flavonoid,
tanin, esterpen, vitamin, beta-karoten, serat, besi, klorin, sulfur,
tembaga dan berbagai enzim (Giyatmo, 2013). Aktivitas antioksidan
yang dihasilkan oleh kandungan flavonoid, total fenolik, vitamin, dan
beta-karoten berfungsi sebagai pengikat radikal bebas sehingga tingkat
lipid peroksida dapat turun dan menyebabkan tidak terbentuknya
melondialdehid (Saleh et al., 2011).
1.3 Fase Pertumbuhan Kurma
Pembentukan dan perkembangan buah kurma dibagi menjadi
lima fase yang dilalui dalam waktu kurang lebih enam bulan. Fase
pertumbuhan kurma dijabarkan sebagai berikut :
a) Hanabauk
Fase ini sebagai calon buah baru yang terbentuk setelah terjadi
penyerbukan. Buah kurma berbentuk bulat yang tertutup kelopak
daun dan rasanya masih pahit. Warna buah yaitu krem keputihan
dengan garis hijau yang seiring waktu akan berubah menjadi warna
hijau (Apriyanti et al., 2015).
b) Kimri
Pada fase ini buah berwarna hijau dengan tekstur keras. Bentuk

buah memanjang dengan rasa sepat hingga pahit bergantung pada
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d)

varietas kurma. Kadar air dalam buah pada fase ini sekitar 85%.
Fase kimri terjadi pada awal muncul buah hingga berusia 17
minggu (Apriyanti et al., 2015).

Khalal

Buah kurma pada fase ini adalah buah yang seringkali disebut
dengan kurma mentah. Fase ini terjadi selama 6 minggu setelah
fase kimri dilalui. Warna buah terjadi perubahan dari hijau, kuning,
kemudian berubah kemerahan sampai merah tua bergantung dari
varietas kurma. Kadar gula mengalami peningkatan signifikan
terutama jenis gula sukrosa (Apriyanti et al., 2015).

Ruthob

Pada fase ini tekstur buah kurma sudah lunak dan matang serta
memiliki rasa yang manis. Buah pada fase ini memiliki kandungan
vitamin yang tinggi namun kandungan energi lebih rendah
dibandingkan buah fase tamr. Warna buah pada fase ini adalah
coklat hingga kehitaman tergantung varietas kurma. Setelah fase
khalal, butuh waktu sekitar 4 minggu hingga fase ruthob terjadi.
Buah pada fase ini dapat langsung dikonsumsi dan dapat bertahan
dengan waktu penyimpanan 7-10 hari (Apriyanti et al., 2015).
Tamr

Buah pada fase tamr secara umum disebut sebagai kurma dan dijual
dipasaran. Buah pada fase ini sering dikonsumsi Rasulullah SAW.
Tekstur buah kurma relatif kering karena kandungan air yang lebih
rendah dan memiliki warna kehitaman dengan kulit berkerut. Masa
simpan buah juga lebih panjang. Fase tamr merupakan fase
pematangan buah yang terakhir dan berlangsung selama 2 minggu.
Pada fase ini kadar gula dalam buah mengalami peningkatan
sehingga memiliki kandungan energi yang tinggi dan siap pakai
(Apriyanti et al., 2015).
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Gambar 2. Tahap Perkembangan Kurma
Sumber : (Ghnimi, 2016)

1.4 Jenis Kurma

Beberapa jenis kurma dapat dijabarkan sebagai berikut : (Rosita, 2009)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kurma Zahdi

Kurma Zahdi berasal dari Irak. Kurma ini memiliki karakteristik
warna yang coklat muda keemasan dengan berbentuk lonjong.
Kurma Ajwa

Kurma Ajwa berasal dari Madinah dan memiliki karakteristik
warna saat belum matang yaitu merah terang dan saat sudah
matang berwarna sawo matang hingga kehitaman. Kurma Ajwa
berbentuk elips.

Kurma Barhi

Kurma ini memiliki ciri-ciri bentuknya yang silinder dan memiliki
daging yang tebal dan empuk. Kurma Barhi memiliki warna saat
sudah matang yaitu kuning sawo matang hingga coklat.

Kurma Deglet Noor

Kurma ini memiliki variasi ukuran mulai dari kecil sampai besar
dengan bentuk elips dan rasa yang tidak terlalu manis.

Kurma Empress

Kurma Empress berkarakteristik ukurannya yang lebih besar dan
terkstur yang lebih empuk. Rasa kurma Empress juga lebih manis.
Kurma Halawi

Kurma ini memiliki ciri-ciri rasa yang sangat manis dengan tekstur

empuk dan ukuran bervariasi dari kecil hingga sedang.
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7) Kurma Medjool

Kurma ini memiliki ciri-ciri ukuran yang cukup besar dan rasa

yang manis.
8) Kurma Sukari

Kurma Sukari memiliki arti gula, sesuai dengan namanya kurma

ini memiliki rasa yang paling manis. Kurma Sukari memiliki ciri-

ciri ukuran sedang, dan tekstur yang lunak.

1.5 Manfaat Kurma
Apabila dikonsumsi secara rutin, kurma memiliki banyak
manfaat bagi tubuh. Hal ini dikarenakan kurma banyak mengandung
mineral dan nutrisi yang dibutuhkan tubuh lainnya. Manfaat yang dapat
diperoleh dari mengonsumsi kurma di antaranya : a) menetralisir racun,
b) menghambat sel kanker, ¢) menguatkan gigi dan tulang, d)
menguatkan saraf, e) melindungi usus dari iritasi dan gangguan lainnya,
f) menjaga saluran darah, h) memudahkan proses kelahiran, i)
meredakan rasa sakit, j) mencegah dan mengatasi anemia, k)
menurunkan demam, ) menjaga vitalitas. (Kusumah, 2007)
1.6 Metabolit Sekunder Kurma
Metabolit sekunder dapat diartikan sebagai senyawa yang

diperoleh melalui proses biosintesis yang berasal dari tumbuhan,
hewan, atau mikrobia dan berfungsi sebagai penunjang kehidupan
(Saifudin, 2014). Kandungan antioksidan dalam menangkap radikal
bebas pada buah kurma lebih tinggi dibandingkan buah-buahan lainnya
(Hussain et al., 2020). Metabolit sekunder yang ditemukan pada kurma
di antaranya yaitu carotenoid, flavonoid, dan phenolic. Penelitian yang
dilakukan Abdillah (2017), diperoleh hasil bahwa metabolit sekunder
yang terdapat dalam kurma di antaranya triterpenoid dan flavonoid.
Analisis UV-Vis yang dilakukan bahwa daging kurma yang diekstrak
dengan metanol mengandung flavonoid dari golongan flavon (Abdillah
et al., 2017). Kandungan flavonoid tertinggi terdapat pada kurma
varietas Ajwa Al-Madinah yaitu sebesar 2,78 mg/100 g DW. Golongan
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flavonoid yang ditemukan di antaranya rutin, kuersetin, isokuersetin,
lutolin, dan pigenin (Hariadi et al., 2014).
1.7 Kurma dalam Perspektif Islam

Segala sesuatu yang Allah SWT ciptakan di bumi pasti memiliki
hikmah dan manfaat bagi kemaslahatan hambanya dan tidak akan sia-
sia. Salah satu ciptaan Allah yang memiliki banyak manfaat adalah
buah kurma. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS An-Nahl ayat
11 sebagai berikut :

o @ P < 4 1 g
g sy 3y 57 o 180 L
038 T BV G5 1 &) SR8 48 2

Artinya :
Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untukmu tumbuh-
tumbuhan, zaitun, kurma, anggur, dan segala macam buah-buahan.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir. (QS An-Nahl (16) : 11)
Menurut Shihab (2002), ayat ini menjelaskan beberapa tumbuhan
yang paling bermanfaat dan populer dalam masyarakat Arab. Allah
menumbuhkan tumbuhan-tumbuhan tersebut dengan air hujan dari
yang paling cepat layu sampai yang memiliki usia yang panjang dan
paling bermanfaat. Kurma merupakan salah satu tumbuhan yang
memiliki usia yang panjang, yang dapat dimakan mentah atau matang,
mudah dipetik, dan sangat berkalori tinggi dan bergizi. Kurma
mengandung senyawa antioksidan seperti flavonoid dan polifenol yang
menjadikan buah ini memiliki banyak manfaat dan merupakan salah
satu buah yang memiliki keistimewaan yang ditumbuhkan Allah SWT.
Kurma (Phoenix dactylifera L.) yang diyakini memiliki banyak
manfaat dan keistimewaan tidak hanya dibuktikan secara ilmiah,
namun juga termaktub dalam kitab Allah SWT dan sabda Nabi
Muhammad SAW. Sebagaimana buah kurma yang memiliki manfaat

telah disebutkan dalam Al-Quran, maka pastilah tidak diragukan lagi
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kebenarannya. Seperti di antaranya disebutkan dalam Surah Ar-
Rahman ayat 11 dan 68 sebagai berikut :
SRS &3 120 s g
Artinya :
Padanya terdapat buah-buahan dan pohon kurma yang mempunyai
kelopak mayang, (QS. Ar-Rahman (55) : 11)

Dalam kitab Tafsir Al-Misbah, Shihab (2002) mengemukakan
bahwa Allah telah menyiapkan bahan pangan dan kenyamanan hidup
makhluk karena di dalam bumi terdapat hamparan buah-buahan dan
pohon kurma yang memiliki kelopak mayang tempat buahnya. Kata
fakihah ini merupakan buah-buahan dan semacamnya yang dimakan
sekadar sebagai kenyamanan dan kelezatan dan bukan menjadi

makanan pokok.

D55 85 s g
Artinya :
Di dalam keduanya ada buah-buahan (antara lain) kurma dan delima.
(QS. Ar-Rahman (55) : 68)

Menurut pamaparan Shihab (2002) dalam kitab Tafsir Al Misbah,
penyebutan dua nama buah secara khusus yaitu kurma dan delima.
Buah tersebut memiliki beberapa keistimewaan yang telah dibuktikan
dengan ilmu sains modern.

Buah kurma mengandung gula yang tinggi sekitar 75%. Kurma
merupakan buah yang mudah untuk dicerna sehingga dengan cepat
dapat dimanfaatkan tubuh untuk memproduksi tenaga dan kalori yang
sangat tinggi. Selain itu juga buah kurma mengandung zat kalsium, zat
besi, fosfor, protein, lemak dan beberapa vitamin seperti A dan B
(Giyatmo, 2013).
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2. Kurma Ajwa
Kurma Ajwa yang berasal dari Saudi Arabia biasa disebut dengan
kurma Nabi. Karakteristik yang dimiliki kurma Ajwa di antaranya
berbentuk elips dengan berat sekitar 5,131 gram dan memiliki diameter
1,845 cm, panjang buah 2,459 cm serta tebal daging buah 0,466 cm
(Rahmani et al., 2014). Klasifikasi kurma Ajwa sebagai berikut :

Gambar 3. Kurma Ajwa
Sumber : (Rahmani, 2014)

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas . Liliopsida

Ordo : Arecales

Famili : Arecaceae

Genus : Phoenix

Spesies : Phoenix dactylifera (Rahmani, 2014).

Kandungan zat-zat gizi yang diperlukan bagi tubuh manusia banyak
dimiliki oleh kurma Ajwa di antaranya yaitu karbohidrat, protein, lipid,
serat, vitamin-vitamin dan mineral. Vitamin yang terdapat dalam kurma
Ajwa berupa thiamin, riboflavin, niacin, asam askorbat, pyridoxin, dan
vitamin A. Sedangkan kandungan mineral yang terdapat dalam kurma
Ajwa di antaranya yaitu kalsium, kalium, zat besi, kobalt, mangan,
tembaga, fosfor, dan flourin. Selain zat gizi, kurma Ajwa juga memiliki
kandungan senyawa fitokimia yang berfungsi sebagai antioksidan, anti-
inflamasi, anti-mutagen, anti-hiperlipidimik, heptoprotektif, dan
mefropotektif. Beberapa senyawa fitokimia yang terdapat pada kurma
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Ajwa diataranaya flavonoid, asam coumaric, prosianidin, ferulic, vitamin,
dan mineral (Ulya, 2018).

Kurma jenis Ajwa memiliki kandungan antioksidan dan mineral
yang lebih tinggi dibandingkan kurma jenis lainnya (Anisa, 2015). Kurma
Ajwa memiliki jumlah polifenol yang lebih banyak daripada kurma jenis
lain maupun buah kering lainnya. Polifenol dapat berfungsi sebagai
antioksidan. Kurma Ajwa memiliki kandungan polifenol sebesar 455,88
mg/100 g. Kandungan fenolik yang terdapat dalam kurma Ajwa di
antaranya rutin (0,65-0,85 mg/100 g), katekin (0,73 mg/100 g), dan asam
caffeic (0,57-1,84 mg/100, asam p-coumaric, asam galat. Kandungan
fenolik keseluruhan sangat bervariasi sesuai dengan kematangan buah.
Kandungan polifenol tertinggi pada tahap Kimri (290 mg/100 g), diikuti
oleh Khalal (150 mg/100 g), Rutab (20 mg/100 g), dan Tamr (10 mg/100
g) (Magsood et al., 2020). Kandungan flavonoid yang terdapat dalam
kurma Ajwa berperan sebagai anti-inflamasi, seperti ethyl acetate,
methalonic yang memperlambat kerja enzim lipid prooxidation
cycloocygenasi COX-1 dan COX-2 (Rahmani et al., 2014). Selain itu,
kurma Ajwa (Phoenix dactylifera) memiliki kandungan mineral paling
tinggi dibandingkan dengan kurma varietas lain yang memiliki kandungan
mineral hanya 1.5 — 2.7% (Lilik & Budiono, 2021). Sedangkan kandungan
selenium dalam kurma Ajwa menjadi senyawa anti-mutagenik yang dapat
melawan karsinogen dan mutagen dalam tubuh (Baliga et al., 2011).

Manfaat kurma Ajwa sebagai kurma favorit Rasulullah SAW juga

disebutkan dalam hadits sebagai berikut :
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Telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id, dia berkata; telah
menceritakan kepada kami Sulaiman, dari Syarik bin Abu Namir, dari
Ibnu Abi Atig, dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah
Shallallahualaihiwasallam bersabda: “Pada Kurma Ajwa yang tumbuh
di 'Aliyah yang dimakan diawal pagi sebelum makan pagi terdapat obat
dari semua penyakit sihir dan racun.” (HR. Imam Ahmad. N0.24616)

Keutamaan kurma Ajwa juga disebutkan dalam hadits riwayat

Muslim sebagai berikut :
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Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab telah memberitahukan kepada
kami, Sulaiman -yakni lbnu Bilal- telah memberitahukan kepada
kami, dari Abdullah bin Abdurrahman, dari Amir bin Sa'ad bin Abu
Wagqqash, dari ayahnya, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa makan tujuh kurma di daerah yang
ter letak di antara dua bukit berbatu (Madinah) pada waktu pagi maka
racun tidak akan membahayakannya hingga waktu sore.” (HR.
Muslim 5306)

Dalam hadist Rasulullah SAW :
Kurma Ajwa itu berasal dari surga, ia adalah obat dari racun. (HR.
Ibnu Majah)
Tafsir menurut penjelasan Imam An Nawawi dalam kitab Syarah Shahih
Muslim, dalam riwayat lain :
Barang siapa yang makan tujuh kurma Ajwa di pagi hari maka pada
hari itu baik racun atau sihir tidak akan membahayakannya.
Riwayat lainnya :
Sesungguhnya pada kurma Ajwa dataran tinggi terdapat obat dari
penawar racun di pagi hari.
Imam An-Nawawi dalam kitab Syarah Shahih Muslim menyebutkan
bahwa dalam beberapa hadist tersebut terdapat pelajaran penting yang harus
diperhatikan:
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1. Keutamaan kurma Madinah dan kurma Ajwa
2. Keutamaan makan tujuh buah kurma di pagi hari
3. Keutamaan kurma Ajwa dari jenis lainnya

Jumlah tujuh buah dalam mengonsumsi kurma merupakan perkara-
perkara yang telah diberitahukan oleh Nabi dan kita tidak mengetahui
hikmahnya, maka kita memiliki kewajiban untuk beriman dengannya serta
meyakini keutamaan dan hikmahnya (Nawawi, 2013).

Ada beberapa kesunahan dalam menentukan porsi dalam

mengonsumsi kurma yaitu mengonsumsi kurma dengan bilangan ganjil.

Salah satu hadis yang menunjukan porsi dalam mengonsumsi kurma yaitu :
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Dalam sebuah riwayat hadis menceritakan kepada kami Harami bin
Umarah berkata; telah menceritakan kepadaku Murajja bin Raja’ dari
dari Ubaid ibn Abu Bakr ibn Anas dari Anas ibn Malik ia berkata; “Pada
hari id al-fitri Rasulullah SAW tidak keluar hingga beliau makan
beberapa kurma terlebih dahulu dan beliau makan dengan bilangan
ganjil” (H.R Ahmad No.11820).

3. Air Nabeez
3.1 Pengertian Air Nabeez

Air Nabeez merupakan kurma yang dilakukan perendaman di
dalam air, beberapa jenis kurma yang kerap dipergunakan dalam
membuat air Nabeez di antaranya kurma ajwa, tunisia, sukari, lulu, agal
madinah maupun saudi arabia mesir madu. Rasulullah SAW gemar
mengonsumsi air Nabeez sehingga sebagaimana yang diyakini umat
Islam bahwa segala sesuatu yang dilakukan Rasulullah memiliki
hikmah dibaliknya (Abdillah et al., 2017).

Air Nabeez juga dikenal sebagai infused water yang

menggunakan kurma sebagai buah yang direndam. Infused water dapat
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diartikan sebagai air yang dibuat dengan cara buah segar maupun herbal
dimasukkan ke dalam air dan dilakukan perendaman selama waktu
tertentu. Infused water bermanfaat bagi kesehatan karena unsur dalam
buah-buahan atau herbal yang direndam akan keluar dan terkestrak,
sehingga air memiliki aroma dan rasa dari buah. Bahan yang dapat
digunakan untuk membuat infused water di antaranya buah segar
seperti lemon, jeruk, mentimun, nanas, Kiwi, delima, anggur, blueberry,
blackberry, raspberry, strawberry, bahkan buah kurma. Bahan lain
yang bisa digunakan untuk infused water seperti daun mint dan teh
hijau (Surati et al., 2017).
3.2 Manfaat Air Nabeez

Beberapa manfaat air Nabeez yang bersifat sebagai air tonik
alkalin yaitu membantu mengurangi kadar asam lambung,
memperlancar metabolisme tubuh, membantu fungsi saluran
gastrointestinal, dan meningkatkan daya ingat. Air Nabeez juga sebagai
alternatif untuk terapi asam urat dan rematik (Fahmi, 2018). Air Nabeez
yang merupakan infused water dari buah kurma dapat menjadi alternatif
bagi masyarakat yang tidak menyukai air putih maupun yang tidak
sempat mengonsumsi buah, karena dengan unsur buah kurma yang
terekstrak kedalam air maka menimbulkan sensasi rasa dan aroma buah
kedalam air putih (Surati et al., 2017)

Air Nabeez memiliki potensi sebagai antioksidan alami untuk
mempertahankan tubuh dari radikal bebas sehingga diharapkan dapat
menurunkan angka terjadinya penyakit tidak menular atau degeneratif.
Penurunan angka penyakit degeneratif diharapkan dapat menurunkan
angka kematian dan memiliki dampak berkelanjutan untuk
meningkatkan kesehatan umat manusia. Oleh karena itu, air Nabeez
sangat bermanfaat sebagai alternatif minuman yang kaya antioksidan
dan mudah disajikan. Pemanfaatan air Nabeez juga sebagai dasar yang
menguatkan nilai Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam berdasarkan

ajaran Nabi Muhammad SAW yang sudah pasti memiliki hikmah dan
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manfaat bagi umat Islam maupun bagi seluruh umat manusia
(Fibonacci, 2020).

Air Nabeez yang bersifat alkali memiliki manfaat lain sebagai
pencegah perut kembung karena dapat menghilangkan asam di
lambung. Air Nabeez juga mampu memperlancar sistem
gastrointestinal dan mencegah sembelit. Manfaat lain dari air Nabeez
yaitu sebagai bahan detoks yang dapat membuang racun dalam tubuh
sehingga dapat mencegah obesitas dan penyakit berbahaya. Air Nabeez
juga baik bagi penderita asam urat dan masalah persendian (arthritis)
karena dapat menetralkan asam urat dalam tubuh (Muckelbauer et al.,
2013).

Penelitian yang dilakukan Indriati (2020) mendapatkan hasil
bahwa air Nabeez memiliki manfaat dalam meningkatkan produksi ASI
sehingga dapat meningkatkan berat badan bayi dan mencegah bayi dari
BBLR. Hal ini dapat terjadi karena kurma memiliki kandungan kalium
yang dapat memblokir reseptor dopamin serta merangsang pelepasan
hormon prolaktin. Produksi ASI akan meningkat seiring dengan
tingginya hormon prolaktin yang dihasilkan sehingga dapat memenuhi
kebutuhan bayi akan ASI baik secara kualitas maupun kuantitas
(Indriati, 2020).

3.3 Kandungan Senyawa dan Nutrisi dalam Air Nabeez

Air Nabeez yang menggunakan kurma sebagai bahan utama
mengandung garam alkali dan lemak tak jenuh seperti asam linoleat
yang berfungsi sebagai senyawa yang dapat melindungi gastro atau
lambung. Kurma juga mengandung antioksidan seperti flavonoid yang
berperan sebagai anti-inflamasi (Baliga et al., 2011). Air Nabeez yang
merupakan air rendaman kurma memiliki sifat antioksidan yang kuat
karena semakin hidrofilik (Hussain et al., 2020). Menurut Wu et al.
(2004), antioksidan hidrofilik terutama komponen fenolik bekerja
secara mudah dalam mendonorkan satu atom hidrogen pada Reactive
Oxygen Species (ROS) (Wu X, 2004). antioksidan hidrofilik memiliki
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aktivitas kuat di membran sel, aktivitas antioksidan akan meningkat
pada ekstrak air daripada ekstrak alkohol (Magsood et al., 2020).

Berbagai senyawa aktif dalam kurma yaitu flavonoid, steroid,
alkaloid, tanin, estertepen, karbohidrat, protein, serat, vitamin, besi,
klorin, tembaga, sulfur, asam fenolik, -karoten, dan beberapa enzim
(Giyatmo, 2013). Kurma juga memiliki kandungan energi apabila tidak
hanya dipergunakan sebagai buah, tetapi juga sebagai makanan pokok
untuk memenuhi kebutuhan energi sehari-hari (Al-Alawi et al., 2017) .

Air Nabeez yang merupakan infused water dari buah kurma,
memiliki kandungan nutrisi yang berasal dari buah kurma. Sebagaimana
menurut Trisnawati (2018) yang menyatakan bahwa infused water
mempunyai kandungan nutrisi dari buah yang dipakai (Trisnawati et al.,
2018). Menurut USDA (2018), kandungan gzi buah kurma mengandung
energi sebesar 277 kkal, protein 1,81 g, vitamin A 149 U, asam folat 15
mcg, potasium 696 mg, magnesium 54 mg, kalsium 64 mg, dan beta
karoten 89 mg.

Apabila dikonsumsi rutin setiap hari, kurma Ajwa mengandung
beberapa manfaat yang baik bagi tubuh dan kesehatan di antaranya
berkhasiat sebagai obat dan penangkal racun (Ula, 2018). Berikut adalah
kandungan zat gizi dalam 100 gram kurma Ajwa (Phoenix dactylifera
L.) : (Ula, 2018)

Tabel 3. Kandungan Nutrisi 100 gram Kurma Ajwa

Makronutrien Mikronutrien
Protein 2919 Kalsium 187 mg
Lipid 0,479 Zat Besi 6 mg
Karbohidrat 379 Vitamin C 30 mg
Sukrosa 3,29 Magnesium 150 mg
Glukosa 51,3¢g Sodium 7,5mg
Fruktosa 485¢

Sumber : (Ula, 2018)
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3.4 Lama Perendaman Optimal dalam Pembuatan Air Nabeez

Menurut Fibonacci (2019) dalam penelitiannya, didapatkan hasil
bahwa air Nabeez kurma Ajwa memiliki potensi sebagai antioksidan dan
dibuktikan dengan nilai IC5, dalam perendaman selama 24 jam, 48 jam,
dan 72 jam. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu analisis nilai ICsq
sebesar 223,6 ppm pada perendaman selama 24 jam, nilai IC5, sebesar
369 ppm pada perendaman selama 48 jam, dan nilai ICs, sebesar 2530
ppm pada perendaman selama 72 jam. Kesimpulan yang dapat diambil
dalam penelitian ini yaitu waktu optimal dengan aktivitas antioksidan
paling tinggi di antara 24 jam, 48 jam, dan 72 jam adalah air Nabeez
dengan perendaman selama 24 jam (Fibonacci, 2020).

Air Nabeez dibuat menggunakan prinsip maserasi. Proses maserasi
dapat diartikan sebagai metode perendaman yang terbilang sederhana
yaitu sampel direndam pada pelarut atau cairan selama beberapa waktu.
Pelarut akan melewati dinding sel sampel dan masuk hingga ke rongga
sel yang terdiri dari zat aktif. Zat aktif sampel akan terlarut dalam pelarut
akibat terdapat konsentrasi yang berbeda antara di dalam dan diluar
sampel. Peristiwa ini akan terus terjadi hingga tercapainya konsentrasi
yang seimbang antara konsentrasi di dalam sel dan konsentrasi diluar sel
(Najib, 2018). Maserasi yang dilakukan tanpa membuang biji pada
kurma. Menurut Hammouda et al (2013), biji kurma memiliki
kandungan polifenol yang merupakan salah satu polifenol yang
bermanfaat sebagai antioksidan. Sebagaimana yang telah diriwayatkan
bahwa Nabi Muhammad SAW merendam kurma selama satu malam,
maka sebaiknya proses maserasi kurma dianjurkan selama 24 jam
(Hammouda et al., 2013).

Waktu perendaman atau maserasi buah kurma yang semakin lama
akan menyebabkan kontak antara kurma dan pelarut juga semakin
intensif. Kontak antara bahan dan pelarut ini menyebabkan terjadinya
pecahnya dinding sel bahan sehingga zat terlarut yang keluar ke dalam
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pelarut semakin banyak hingga mencapai batas titik optimum dari
pelarut atau titik jenuh larutan (Widhiana et al., 2020).

Senyawa yang dihasilkan bergantung pada lama atau tidaknya
waktu maserasi. Senyawa yang dihasilkan akan semakin optimal seiring
dengan waktu maserasi yang tepat. Senyawa tidak akan terlarut dengan
sempurna dalam pelarut apabila waktu maserasi terlalu singkat.
Komponen bioaktif pada bahan tidak dapat terekstrak dengan maksimal
apabila waktu maserasi terlalu singkat sehingga akan menyebabkan
senyawa yang didapatkan menjadi rendah. Hal ini dikarenakan
komponen bioaktif masih banyak yang tertinggal dalam bahan
diakibatkan oleh proses difusi yang tidak optimal (Sekarsari et al.,
2019). Sebaliknya, apabila waktu maserasi terlalu lama maka jumlah
pelarut dalam zat terlarut telah jenuh sehingga perendaman lebih lama
tidak akan berpengaruh lagi (Amelinda et al., 2018). Senyawa-senyawa
pada larutan dapat menghilang karena adanya proses oksidasi dan
paparan cahaya serta suhu tinggi apabila waktu maserasi terlampau lama
dan melewati batas optimum. Senyawa yang terekstrak akan mengalami
penurunan apabila waktu maserasi melebihi kondisi optimum. Hal ini
dikarenakan proses difusi sudah tidak berlangsung dan proses ekstraksi
telah mencapai keadaan ekuilibrium, akibatnya senyawa yang terdapat
dalam bahan sudah tidak dapat terkekstrak keluar (Sekarsari et al.,
2019).

Senyawa hasil ekstraksi akan semakin tinggi seiring dengan
semakin lamanya waktu perendaman hingga mencapai titik optimum
ekstraksi. Titik optimum reaksi merupakan kondisi tercapainya
kesetimbangan konsentrasi antara senyawa di dalam bahan dengan
senyawa di pelarut. Setelah mencapai titik optimum, maka senyawa
hasil ekstraksi akan mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan apabila
waktu perendaman melampaui batas titik optimum ekstraksi dan terlalu
lama, maka akan menyebabkan rusaknya senyawa hasil ekstraksi akibat

penguapan dan paparan cahaya maupun oksigen yang berpotensi
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meningkatkan proses hilangnya senyawa. (Amelinda et al., 2018).
Proses ekstraksi akan semakin sempurna apabila didukung dengan
adanya pengadukan sehingga kontak antara sampel dan pelarut dapat
ditingkatkan dan proses ekstraksi akan lebih sempurna (Widhiana et al.,
2020).

3.5 Air Nabeez dalam Perspektif Islam

Sejak zaman Rasulullah SAW proses merendam buah sudah
dikenal. Rasulullah SAW merendam buah kurma yang kemudian
dikenal dengan air Nabeez. Nabeez secara harfiah diartikan sebagai “zat
yang dibiarkan istirahat”. Air Nabeez menggunakan kurma yang
direndam atau difermentasi sehingga menghasilkan olahan yang
rasanya telah berubah. Madzhab hanafiyyah memiliki pendapat
tersendiri mengenai khamr dan Nabeez, mereka mengartikan khamr
merupakan minuman yang dibuat dari sari atau perasan buah seperti sari
buah anggur, sedangkan selainnya apabila terbuat dari buah seperti
anggur disebut dengan Nabeez dan tidak haram dengan syarat tidak
menyebabkan seseorang sampai mabuk dan tidak dikenai hukuman
bagi orang yang meminumnya apabila tidak menyebabkan mabuk
(Arifin, 2019).

Ayat Al-Quran yang menyebutkan bahwa air rendaman kurma

atau Nabeez sebagai minuman yaitu pada surah An-Nahl (16) ayat 67.
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Artinya :

Dari buah kurma dan anggur, kamu membuat minuman yang
memabukkan dan rezeki yang baik. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi
kaum yang mengerti.(QS. An-Nahl (16) : 67)
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Dalam kitab tafsir Al Misbah karangan Shihab (2002) dijelaskan
bahwa ayat ini menguraikan tentang buah-buahan yang dapat dimakan
secara langsung dan dapat dibuat minuman. Minuman ini bisa menjadi
minuman yang memabukan. Buah—buahan yang dapat dibuat minuman
yaitu kurma dan anggur yang diperas dan disimpan dalam waktu tertentu
sehingga menjadi minuman yang memabukkan dan menjadi rejeki yang
tidak baik. Adapun olahan kurma dan anggur yang tidak memabukkan
seperti perasan anggur atau kurma yang segar, cuka dan selai.

Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas mengenai air Nabeez
pada masa Rasulullah SAW sebagai berikut :
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Telah menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Mu'adz Al Anbari]
telah menceritakan kepada kami [ayahku] telah menceritakan
kepada kami [Syu'bah] dari [Yahya bin Ubaid Abu Umar Al
Bahrani] dia berkata; saya mendengar [lbnu Abbas] berkata,
“Rasulullah shallallahu *alaihi wasallam dibuatkan perasan nabidz
di awal malam, kemudian beliau meminumnya di pagi harinya,
kemudian malam harinya, kemudian lusa dan malam harinya serta
keesokan harinya lagi sampai menjelang ashar. Jika perasannya
tersebut masih, beliau memerintahkan pelayannya untuk
menumpahkannya, atau menyuruhnya untuk ditumpahkan.” (HR.
Muslim Nomor 5194).

Sedangkan hadits mengenai Rasulullah SAW yang gemar mengonsumsi

Nabeez sebagai berikut:
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Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami,
Muhammad - yakni Ibnu Ja'far- telah memberitahukan kepada kami,
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya Al-
Bahrani, ia berkata, "Mereka menyebutkan tentang perasan buah
kepada Ibnu Abbas maka ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pernah dibuatkan perasan buah di wadah minuman."
Syu'bah berkata, "Dari mulai malam senin lalu, beliau meminumnya
pada hari senin dan hari selasa hingga waktu Ashar, apabila masih

ada sedikit sisa maka beliau memberikannya kepada pelayan atau
membuangnya .” (HR. Muslim Nomor 5195).

Tafsir menurut penjelasan Imam An Nawawi dalam kitab Syarah
Shahih Muslim dijelaskan bahwa di dalam hadits-hadits terdapat dalil
tentang dibolehkannya membuat perasaan buah, boleh meminumnya
selama masih terasa manis belum berubah rasanya dan tidak mengeras,
hal ini boleh berdasarkan kesepakatan para ulama. Adapun perihal Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan minumnya kepada pelayan
dan membuang nya setelah tiga hari, maka hal itu karena minuman
tersebut tidak bisa dipertanggungjawabkan perubahannya setelah tiga
hari. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berhati - hati darinya jika
telah lebih dari tiga hari. Hadits ini tidak menyelisihi hadits riwayat
Ibnu Abbas kaitannya dengan minum hingga tiga hari setelah membuat
perasan buah. Sebab, meminumnya pada hari itu tidak menghalangi
adanya tambahan hari. Sebagian ulama berpendapat bahwa mungkin
saja kejadian di dalam hadits riwayat Aisyah terjadi pada waktu musim
panas sehingga ditakutkan minuman itu akan rusak apabila lebih dari
satu hari. Sedangkan kejadian dalam hadits riwayat Ibnu Abbas pada
waktu aman dari adanya proses perubahan cepat pada minuman itu

sebelum tiga hari. Ada juga ulama yang berpendapat bahwa hadits
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riwayat Aisyah berkenaan dengan perasan buah yang berjumlah sedikit
sehingga bisa habis dalam satu hari itu. Dan hadits riwayat Ibnu Abbas
kaitan dengan minuman dalam jumlah banyak yang tidak habis dalam
waktu satu hari, Wallahu A'lam (Nawawi, 2013).

Air Nabeez setelah tiga hari tidak dapat dipertanggungjawabkan
perubahannya dan dikhawatirkan mengandung khamr. Oleh karena itu,
Rasulullah SAW memerintahkan untuk berhati-hati dan membuang
Nabeez setelah lebih dari tiga hari. Adapun mengenai perbedaan waktu
perendaman antara kedua hadits, sebagian ulama berpendapat bahwa
ada kemungkinan pada hadits riwayat Aisyah terjadi pada musim panas
sehingga dikhawatirkan terjadi kerusakan serta dibuat dengan jumlah
yang sedikit sehingga dapat habis dalam satu hari. Sedangkan pada
hadits riwayat Ibnu Abbas terjadi pada saat yang aman dari perubahan
yang cepat sehingga tidak dikhawatiran akan rusak serta dibuat dengan
jumlah yang banyak sehingga tidak dapat dihabiskan sekaligus dalam
satu hari (Fahmi, 2018).

4. Fenolik

Fenolik dapat diartikan sebagai senyawa yang mengandung cincin-
cincin aromatik dengan gugus hidroksil yang berjumlah satu atau lebih.
Senyawa-senyawa yang disebut sebagai golongan fenolik atau polifenol
yaitu flavonoid, tanin, fenol sederhana, asam fenolat, dan kumarin.
Berbagai senyawa tersebut biasa terdapat pada tanaman dengan berbentuk
sebagai glikosida atau esternya. Buah kurma Ajwa mengandung beberapa
senyawa fenolik seperti asam ferulat, asam hidroksibenzoat, asam galat,
asam caffeic, asam vanilat, asam klorogenat, asam isovanillat, asam
klorogenat, asam protocatechuic, asam isoferulat dan asam
hidroksisinamat (Hussain et al., 2020). Kurma Ajwa adalah salah satu
varietas yang paling banyak dipelajari dalam hal kandungan fenolik, kurma
Ajwa mengandung rutin (0,65-0,85 mg/100 g), katekin (0,73 mg/100 g) dan
asam caffeic (0,57-1,84 mg/100) (Hussain et al., 2020). Kandungan fenolik
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dapat dianalisis dengan menggunakan suatu standar yaitu asam galat. Asam
galat banyak digunakan karena cukup terjangkau dan memiliki sifat yang
stabil dan cukup sensitif. Metode yang biasa digunakan untuk menentukan
kandungan total fenolik dengan menggunakan standar asam galat yaitu

menggunakan metode Folin-Ciocalteau (Rahayu et al., 2015).

OH

Gambar 4. Struktur Fenolik
Sumber : (Vermerris, W., dan Nicholson, 2006)

5. Antioksidan
5.1 Pengertian Antioksidan

Antioksidan merupakan zat yang mampu menetralisasi radikal
bebas yaitu dengan menstabilkan elektron-elektron yang tidak memiliki
pasangan menjadi atom dan elektron yang berpasangan (Tapan, 2006).
Sedangkan menurut Siagian (2012), antioksidan merupakan molekul
yang dapat membuat proses oksidasi dalam tubuh menjadi lebih lambat.
Oksidasi merupakan proses dalam tubuh yang dibutuhkan untuk
menghasilkan energi dalam tubuh (Siagian, 2012). Antioksidan juga
dapat diartikan sebagai senyawa yang dapat mencegah, menunda, dan
memperlambat terjadinya proses oksidasi lemak tubuh (Yuslianti,
2018).

Paparan oksigen, suhu tinggi, dan cahaya akan mempengaruhi
proses oksidasi dan menyebabkan antioksidan menjadi rusak (Herdiana
et al., 2014). Faktor-faktor yang dapat menyebabkan aktivitas
antioksidan menurun di antaranya cahaya, panas, oksigen, dan logam
peroksida (Oktaviana, 2010). Oleh karena itu, semakin tinggu suhu dan
semakin sering terpapar cahaya dan oksigen, maka aktivitas
antioksidan semakin menurun (Herdiana et al., 2014).
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5.2 Macam-Macam Antioksidan

Antioksidan dapat dibagi menjadi beberapa golongan, di
antaranya antioksidan endogen yaitu antioksidan yang berasal dari
dalam tubuh seperti enzim-enzim yang bersifat antioksidan di
antaranya yaitu superoxide dismutase, glutathione, peroxidase.
Antioksidan eksogen merupakan antioksidan yang diperoleh dari luar
tubuh seperti antioksidan dari golongan fitokimia contohnya flavonoid,
carotenoid, pigmen tumbuhan, dan tanin. Mineral yang termasuk
kedalam antioksidan yaitu mangan, selenium, dan zinc. Sedangkan
antioksidan dari vitamin contohnya vitamin C dan E. Beberapa
mikronutrien dalam tumbuhan dapat dijadikan pengganti antioksidan
sintesis karena memiliki kemampuan dalam menangkap radikal bebas,
di antaranya adalah vitamin A, vitamin C, vitamin E, asam folat,
antosianin, dan karotenoid (Bean, 2009).

Secara umum antioksidan dibagi menjadi 3 jenis, yang dijabarkan
sebagai berikut :

1. Antioksidan primer, contoh antioksidan primer yaitu transferin,
feritin, dan albumin. Antioksidan jenis ini berperan dalam
mencegah terjadinya propagasi atau proses terbentuknya radikal
bebas.

2. Antioksidan sekunder, yang termasuk antioksidan sekunder di
antaranya superoxide dismutase (SOD), glutathion peroxidase
(GPx) dan katalase. Antioksidan sekunder memiliki fungsi dalam
menangkap dan mencegah terbentuknya radikal bebas.

3. Antioksidan tersier atau repair enzyme, contohnya yaitu sulfosida
reduktase, DNA repair enzyme, protase, lipase, dan transfase.
Antioksidan tersier berperan untuk melakukan perbaikan
terhadap jaringan yang mengalami kerusakan akibat radikal

bebas.
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5.3 Fungsi Antioksidan

Antioksidan berperan dalam tubuh untuk menghambat aktivitas
oksidan atau radikal bebas. Mekanisme yang terjadi yaitu antioksidan
memberikan donor elektron terhadap radikal bebas, oleh karena itu
radikal bebas menjadi senyawa yang stabil. Apabila kadar antioksidan
dalam tubuh cukup, maka akan meningkatkan ketahanan tubuh dari
penyakit-penyakit yang terjadi akibat radikal bebas. Namun, apabila
antioksidan berlebih akan menimbulkan dampak negatif dalam tubuh
yaitu penimbunan lemak dan pembentukan prooksidan (Damayanthi et
al., 2010).

Dosis antioksidan yang diperlukan tubuh untuk menghindari
terjadinya stress oksidatif yaitu 8000-11.000 unit antioksidan setiap
hari. Antioksidan yang dikonsumsi dalam dosis tinggi dan jangka
waktu lama akan menyebabkan efek buruk bagi tubuh. Konsumsi
suplemen beta-karoten meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular
dan kanker paru-paru. Suplemen vitamin E yang dikonsumsi dengan
dosis diatas 150 IU per hari mulai meningkatkan risiko kematian,
dengan risiko meningkat seiring dengan dosisnya. Dosis 50 hingga 400
IU per hari telah dikaitkan dengan peningkatan risiko stroke hemoragik
(Yusuf et al., 2000).

5.4 Mekanisme Antioksidan dalam Menurunkan Stress Oksidatif

Stress oksidatif dapat diartikan sebagai kondisi tidak
seimbangnya antara oksidan atau radikal bebas dengan antioksidan
dalam sel atau individu (Min et al., 2018). Stress oksidatif salah satunya
diakibatkan oleh adanya radikal bebas. Radikal bebas yaitu molekul,
atom, atau gugus yang sangat reaktif karena pada kulit terluarnya
mengandung elektron tidak berpasangan baik satu atau lebih. Apabila
senyawa radikal bereaksi dengan molekul lain maka akan membentuk
senyawa radikal yang lain secara kontinyu yang disebut dengan reaksi

berantai (chain reaction). Radikal bebas atau yang biasa disebut juga
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dengan oksidan terbentuk dari hasil proses oksidasi biologis pada sel
atau jaringan tubuh manusia yang membentuk oksigen reaktif. Oksigen
reaktif tersebut merupakan radikal bebas atau oksidan. Sifat radikal
bebas di antaranya memiliki reaktivitas yang tinggi atau kecenderungan
untuk membentuk radikal bebas yang baru, reaksi rantai ini hanya bisa
diredam dengan antioksidan (Yuslianti, 2018).

Pembentukan radikal bebas terjadi dalam tubuh sebagai hasil dari
metabolisme sel normal yaitu reaksi reduksi oksidasi biokimia dengan
bantuan oksigen. Selain itu paparan polusi lingkungan, merokok,
radiasi sinar gamma dan sinar ultraviolet, hiperoksida juga berperan
dalam terbentuknya radikal bebas dalam tubuh. Tahapan selanjutnya
adalah terjadi peradangan yang merupakan hasil dari proses fagositosis
oleh fagosit yang aktif dalam jumlah besar (seperti monosit, makrofag,
neutrofil dan eosinofil). Proses ini disebabkan oleh radikal superoksida.
Proses fisiologi dimana munculnya radikal bebas dalam tubuh biasa
disebut dengan prooksidan (Yuslianti, 2018). Stress oksidatif
menyebabkan kerusakan sel yang ditandai dengan terjadinya berbagai
patogenesis penyakit kronik di antaranya kardiovaskuler, autoimun,
pulmoner, gangguan metabolik dan penuaan (aging) (Halliwell et al.,
2000).

Stress oksidatif dapat ditanggulangi dengan cara melawan radikal
bebas dengan antioksidan. Proses melawan radikal bebas yang terjadi
yaitu dengan cara mengabsorbsi energi radikal yang bersumber dari
sinar ultraviolet, sinar X, radiasi, dsb secara endogen selama terjadinya
metabolisme normal maupun enzimatik baik pada obat atau zat-zat
kimia (Yuslianti, 2018). Antioksidan yang digunakan untuk melawan
radikal bebas lebih baik menggunakan antioksidan alami yang berasal
dari makanan. Hal ini dikarenakan selain menjadi komponen yang
melindungi dari kerusakan oksidatif, juga memiliki efek yang
bermanfaat bagi tubuh dan tidak mengganggu sistem pencernaan dalam

proses penyerapannya. Antioksidan dalam melawan radikal bebas
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dengan menyumbangkan elektron, menstabilkan radikal bebas, dan
menghentikan rantai reaksi yang terjadi. Antioksidan tersebut akan
mengorbankan dirinya untuk mengalami oksidasi dan menjadi sebuah
radikal bebas. Namun tidak seperti molekul radikal bebas lainnya,
molekul tersebut tidak menjadi sangat reaktif karena dapat
menstabilkan elektron berpasangan yang dimilikinya. Proses yang
terjadi menjadikan antioksidan tersebut nonaktif. Antioksidan juga
memiliki fungsi lain di antarana anti-inflamasi, anti-iskemik, dan anti-
trombotic (Packer, 2001)

6. Radikal Bebas
Radikal bebas dapat diartikan sebagai atom atau gugus yang
mengandung satu atau lebih elektron yang tidak memiliki pasangan.
Elektron tidak yang tidak memiliki pasangan yang terkandung dalam suatu
radikal bebas menyebabkan radikal bebas memiliki sifat yang sangat
reaktif. Radikal bebas juga memiliki sebutan Reactive Oxygen Species
(ROS) atau spesies dari oksigen yang bersifat reaktif. ROS merupakan
sebutan yang digunakan untuk menyebut molekul-molekul yang
mengandung oksigen reaktif. ROS adalah istilah yang digunakan untuk
menyebut radikal oksigen seperti superoksid (O2) dan hidroksil (OH) dan
spesies yang tidak radikal dan berasal dari oksigen seperti hidrogen
peroksida (H20-) dan asam hipolorus (HOCI) (Richa, 2009).
Berdasarkan sumbernya, radikal bebas dibagi menjadi 2 jenis yaitu
radikal bebas endogen dan eksogen :
1. Radikal Bebas Endogen
Radikal bebas yang terbentuk dari dalam tubuh sebagai hasil
atau efek samping dari proses biokimia atau metabolisme tubuh, di
antaranya yaitu sisa metabolisme karbohidrat, protein, dan lemak.
Radikal bebas yang terbentuk akan merusak sel-sel dalam tubuh
(Richa, 2009). Proses metabolisme dalam tubuh dibutuhkan untuk
mengoksidasi zat-zat makanan seperti karbohidrat, protein, dan lemak

sehingga dikonversi menjadi energi. Selain energi, proses oksidasi
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yang terjadi juga menghasilkan radikal bebas atau ROS. ROS terdiri
dari superoksida (*O2), hidroksil (*OH), peroksil (ROO*), hidrogen
peroksida (H202), singlet oksigen (102), oksida nitrit (NO%*),
peroksinitrit (ONOO¥*), asam hipoklorit (HOCI). Radikal bebas yang
paling banyak terbentuk di dalam tubuh adalah superoksida.
Superoksida ini akan diubah menjadi hidrogen peroksida (H202).
Hidrogen ini dalam tahap propagasi akan diubah menjadi radikal
hidroksil (*OH). ROS memiliki sifat yang mudah melekat dan
merusak sel tubuh dengan mengambil elektron dari sel-sel tubuh
(Kosasih et al., 2004).
. Radikal Bebas Eksogen

Radikal bebas eksogen merupakan radikal bebas yang diperoleh
dari luar tubuh, antara lain berasal dari asap kendaraan, polusi udara,
bahan-bahan kimia, makanan hangus (carbonated) (Richa, 2009).
Sedangkan menurut Kosasih et al (2004), radikal bebas ini terbentuk
akibat pengaruh dari luar tubuh. Pengaruh luar tubuh yang dimaksud
di antaranya adalah obat (seperti kemoterapeutika), udara (polusi
udara, asap rokok, pestisida, minuman beralkohol), sinar ultraviolet
apabila menerba suatu benda terus-menerus sehingga elektron atom
melompat dari orbit. Perokok baik aktif maupun pasif juga berisiko
tinggi terpapar radikal bebas lebih sering (Kosasih et al., 2004).

Radikal bebas juga dapat dihasilkan dari makanan yang
dikonsumsi. Proses pengolahan makanan yang berlebihan akan
menghasilkan radikal bebas. Makanan yang digoreng, dibakar, dan
dipanggang dengan suhu yang terlalu tinggi terutama pada makanan
hewani yang berkadar protein dan lemak tinggi akan menimbulkan
dampak terbentuknya radikal bebas. Minyak goreng yang dipakai
berkali-kali hingga berwarna coklat kehitaman dan berbau tengik akan
melepaskan senyawa peroksida dan epoksida yang bersifat

karsinogenik. Selain itu zat pengawet makananan seperti formalin dan
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zat pewarna seperti methanil yellow juga dapat memicu timbulnya
radikal bebas (Khaira, 2010).

Tahapan-tahapan dalam reaksi berantai radikal bebas secara umum

dibagi menjadi tiga, yaitu sebagai berikut :

RS
Tahap Propagasi :

WU

s WY
D E — F

Fot <G

a) Tahap Inisiasi
Reaksi berantai selalu dimulai dengan reaksi inisiasi. Molekul
akan memisah menjadi molekul radikal bebas melalui
pemisahan hemolitik. Reaksi inisiasi menjadi dasar
pembentukan radikal bebas dari molekul netral. Energi dari
sinar UV, pemanasan, dan inisiator radikal bebas diperlukan
pada tahap ini.

b) Tahap Propagasi
Pada tahap ini akan terbentuk radikal bebas baru yang
merupakan hasil reaksi antara molekul radikal bebas dengan
molekul netral lain.

c) Tahap Terminasi
Tahap akhir dari reaksi berantai radikal bebas merupakan tahap
terminasi dimana dua radikal bebas akan bergabung menjadi
molekul netral (Cahyono et al., 2020).

Tahap Inisiasi :

> A + B

Tahap Terminasi :

— > A — C+-D
— D — E++«F — dst
— > F— G

Sumber : (Cahyono et al., 2020)
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7. Metode Ekstraksi
Proses ekstrasi dilakukan dengan prinsip menarik kandungan kimia
larut air menggunakan pelarut sehingga terjadi pemisahan antara kandungan
kimia dan bahan yang tidak larut. Senyawa aktif yang dapat diekstrak dari
simplisia di antaranya seperti alkaloid, flavonoid, minyak atsiri dan
sebagainya. Metode ekstraksi salah satunya adalah maserasi. Maserasi
merupakan metode ektraksi yang terbilang sederhana yaitu merendam
bahan selama waktu tertentu di dalam pelarut di suhu ruangan dan dijauhkan
dari sinar matahari (Astuti, 2017).
Berdasarkan prosesnya, metode ektraksi dibagi menjadi dua golongan
sebagai berikut :
1) Ekstraksi Dingin
a. Perkolasi
Metode ini dilakukan dengan mengalirkan pelarut melalui sampel
yang sudah dibasahi terlebih dahulu sehingga senyawa aktif
dalam sampel dapat tertarik. Prinsip yang ditegakkan yaitu serbuk
simplisia dimasukkan pada wadah bejana berbentuk silinder yang
memiliki sekat dan berpori di bagian bawanya. Kemudian cairan
pelarut dialirkan melalui serbuk simplisia dari bagian atas ke
bawah, hingga senyawa aktif dalam sel simplisia terlarut dalam
cairan pelarut (Saputra, 2020). Kelebihan metode ektraksi
dengan perkolasi adalah tidak diperlukannya proses penyaringan.
Sedangkan kelemahan metode ini di antaranya suhu yang
digunakan rendah dan waktu bertemunya antara bahan dan
pelarut terbatas sehingga komponen senyawa aktif tidak terkstrak
dengan sempurna, selain itu pelarut yang digunakan dalam suhu
rendah atau dingin sehingga kurang efektif dalam mengekstrak
komponen senyawa aktif (Yusni, 2013).
b. Maserasi
Metode ekstraksi dengan prinsip perendaman selama beberapa

hari dalam pelarut di wadah tertutup dengan perlakuan
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pengadukan pada temperatur ruangan. Bahan yang direndam
dapat berupa bagian tanaman tertentu yang masih dalam keadaan
utuh maupun sudah digiling dengan kasar. Campuran antara
pelarut dan bagian tanaman ini kemudian disaring dari ampasnya.
Kelebihan metode maserasi adalah tidak memerlukan keahlian
khusus dalam mengolah sampel karena bagian tanaman yang
diekstrak tidak perlu dalam keadaan serbuk halus. Selain itu
metode maserasi juga lebih sedikit kehilangan alkohol
dibandingkan metode perkolasi (Endarini, 2016). Kelebihan lain
dari metode maserasi adalah menggunakan peralatan dan
prosedur yang sederhana dan tanpa perlu dipanaskan sehingga
komponen alami dari sampel tidak terurai. Sedangkan kerugian
dari metode maserasi yaitu diperlukan proses pengadukan, mutu
produk akhir tidak konsisten, serta terdapat residu pelarut di
dalam ampas (Endarini, 2016).
2) Ekstraksi Panas

Metode ekstraksi panas dibagi menjadi beberapa macam yaitu sebagai

berikut :

a. Refluks
Proses refluks dilakukan selama durasi waktu tertentu pada suhu
titik didih pelarut. Pelarut yang digunakan dengan jumlah konstan
dan menggunakan pendingin balik (Putri, 2018).

b. Sokletasi
Sokletasi merupakan metode estraksi dengan menggunakan alat
soklet. Prinsip metode ini yaitu simplisia dan pelarut diletakkan
di wadah berbeda, kemudian dengan proses kondensasi pelarut
akan menguap dan kontak dengan simplisia (Putri, 2018).

c. Digesti
Metode digesti merupakan modifikasi dari teknik maserasi. Pada
metode ini menggunakan pemanasan dengan suhu rendah yaitu
antara 40-50°C (Putri, 2018).
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d. Infusa
Metode infusa menggunakan prinsip ekstraksi dengan pelarut air
yang dipanaskan pada suhu 90°C dalam durasi waktu tertentu
(sekitar 15 menit) yang dilanjutkan dengan proses penyaringan
dengan cara pemberian air panas sampai volume yang diinginkan
(Putri, 2018).

e. Dekoksi
Prinsip ekstraksi dengan metode dekoksi serupa dengan metode
infusa, hanya saja durasi waktu yang lebih lama (sekitar 30 menit)
(Putri, 2018).

f. Distilasi Uap
Ektraksi dengan metode distilasi uap biasa ditujukan untuk
campuran senyawa yang memiliki titik didih tinggi yaitu >200°C.
Prinsip yang digunakan yaitu menguapkan senyawa/komponen
yang diinginkan dan kemudian didinginkan atau diembunkan
kembali (Putri, 2018).

8. Metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil)

DPPH adalah senyawa radikal bebas dan dapat dipergunakan sebagai
pereaksi dalam pengujian aktivitas antioksidan atau uji penangkapan radikal
bebas. Sifat yang dimiliki radikal bebas DPPH yaitu sensitif terhadap
cahaya, oksigen, dan PH, namun tetap stabil dalam bentuknya yang radikal
sehingga sesuai untuk pengujian antioksidan (Herdiana et al., 2014).
Metode DPPH dilakukan dengan prinsip reduksi warna yang terjadi pada
DPPH yang dilarutkan dengan metanol oleh antioksidan atau zat yang dapat
menghambat radikal bebas. Apabila terjadi reaksi antara DPPH dan
antioksidan maka akan terjadi proses reduksi yang mengubah warna ungu
dari DPPH menjadi memudar atau berubah menjadi kekuningan yang
diperoleh dari gugus pikril (Tristantini, 2016).

Metode DPPH dapat berfungsi sebagai pengukur aktivitas
penghambatan radikal bebas atau aktivitas antioksidan dengan cara

mengukur elektron tunggal dan aktivitas transfer hidrogen. Kelebihan dari
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metode DPPH di antaranya cenderung sederhana, mudah, cepat, dan sensitif
terhadap sampel yang bahkan dalam konsentrasi kecil. Sedangkan
kelemahan metode DPPH yaitu dalam pengujiannya hanya dapat dilakukan
dengan pelarut yang bersifat organik. Hal ini menyebabkan sulitnya dalam

menguji senyawa yang memiliki sifat hidrofilik (Wulansari, 2018).
NO,
NO, N—N

Gambar 5. Struktur DPPH
Sumber : (Shalaby, E. A., & Shanab, 2013)

DPPH merupakan senyawa organik yang berwarna ungu pekat dan
mempunyai kandungan nitrogen yang tidak stabil dengan penyerapan pada
panjang gelombang maksimum sebesar 517 nm (lIrianti et al., 2017). DPPH
dan senyawa antioksidan yang bereaksi menyebabkan terjadinya perubahan
pada warna yaitu dari warna keunguan menjadi kekuningan, hal ini
dikarenakan DPPH tereduksi akibat senyawa antioksidan yang bertindak

sebagai donor atom (Erlidawati, 2018).

e e
. H
OE—QN -N 0,N N—N
N RH(antioksidan "\
NO, R NO,
Radikal Bebas DPPH- DPPH-H

Gambar 6. Mekanisme Reaksi DPPH dengan Antioksidan
Sumber : (Shalaby, E. A., & Shanab, 2013)

Pada umumnya, intensitas warna pada sampel dapat dideteksi
dengan menggunakan alat uji yaitu spektrofotometer UV-Vis. Hasil dari
analisis menggunakan spektrofotometer UV-Vis berupa persen inhibisi

yang kemudian disubtitusi kedalam persamaan linier dan diinterpretasikan
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dalam nilai ICz,. Nilai ICs, dapat diartikan sebagai nilai yang menunjukkan
konsentrasi antioksidan untuk meredam 50% aktivitas DPPH sebagai
radikal bebas (Erlidawati, 2018). Semakin kecilnya nilai IC5, menunjukkan
aktivitas antioksidan yang semakin kuat untuk meredam radikal bebas
DPPH. Apabila ICg, lebih kecil dari 50 ppm maka termasuk sampel dengan
antioksidan sangat kuat. Apabila ICs, yang berkisar antara 50-100 ppm
maka termasuk sampel dengan antioksidan kuat. Apabila ICs, yang berkisar
antara 100-200 ppm maka termasuk sampel dengan antioksidan sedang.
Sedangkan apabila ICg, lebih besar dari 200 ppm maka termasuk sampel

dengan antioksidan lemah (Tukiran et al., 2019).

Metode Folin-Ciocalteu

Total fenolik yang terkandung pada suatu sampel dapat diukur secara
kolorimetri yaitu melalui metode folin-ciocalteu. Massa ekuivalen asam
galat merupakan hasil yang diperoleh dari metode ini (Jasson, 2005).
Pereaksi yang digunakan dalam metode ini adalah larutan kompleks yang
terdiri dari asam heteropoli fosfotungstat dan asam fosfmolibdat. Bahan-
bahan pembentuk pereaksi ini di antaranya adalah air, asam klorida, asam
fosfat, natrium molibdat, sulfat, litium, natrium tungstat, dan bromin.
(Nurhayati et al., 2012).

Prinsip yang ditegakkan yaitu terjadinya proses gugus fenolik-
hidroksil yang teroksidasi dengan cara fenolat yang dioksidasi dan asam
heteropoli yang direduksi oleh pereaksi folin-ciocalteu menjadi kompleks
molybdenum-tungsten (Mo-W). Selama terjadinya reaksi, reagen folin-
ciocalteu akan bereaksi dengan gugus fenolik-hidroksil dan membentuk
suatu kompleks berwarna biru yaitu kompleks fosfotungstat-fosfomolibdat
(Jasson, 2005). semakin besarnya konsentrasi fenolik dalam larutan uji
maka kompleks warna biru yang diperoleh akan semakin pekat. Panjang
gelombang yang menghasilkan serapan kuat yaitu pada 760 nm (Blainski et
al., 2013).
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Kelebihan metode ini di antaranya sensitif, cukup sederhana, dan
teliti. Dibutuhkan natrium karbonat untuk membentuk suasana basa karena

pengujian total fenolik terjadi dalam suasana basa (Prior et al., 2005).

OH 0
+ H:O + H_;I)O_;(:\’IOO;)D _> T Hé(PMouO_-.g)
0
Senyawa fenol Reagen folin-ciocalteu quinon Kompleks

Molybdenum blue

Gambar 7. Reaksi Senyawa Fenolik dengan Reagen Folin-Ciocalteu
Sumber: (Azlim et al., 2010)

10. Spektrofotometer UV-Vis

Spektofotometri ~ serapan  merupakan  pengukuran  radiasi
elektromagnet yang diserap oleh zat pada panjang gelombang tertentu dan
mendekati monokromatik. Spektrofotometer UV-Vis merupakan metode
analisis dengan menggunakan instrumen spektrofotometer dengan sumber
radiasi gelombang elektromagnetik sinar ultraviolet (UV) pada panjang
gelombang 190-380 nm dan cahaya tampak (visible) pada panjang
gelombang 380-780 nm (Noviyanto, 2020).

Prinsip kerja dari spektrofotometer didasarkan pada korelasi radiasi
elektromagnetik dengan materi. Radiasi elektromagnetik merupakan energi
yang ditransfer dengan kecepatan tinggi, sedangkan materi yang dimaksud
yaitu berupa ion atau molekul dan atom. Bahan atau senyawa yang
berinteraksi dengan suatu cahaya maka sebagian cahaya tersebut akan
diserap oleh molekul di dalamnya (Gulo, 2016).

Spektrofotometer UV-Vis (Ultra Violet-Visible) memiliki prinsip
kerja yang didasarkan pada serapan cahaya, yaitu atom dan molekul akan
berinteraksi dengan cahaya. Hukum Lambert-Beer menjadi dasar prinsip
dari spektrofotometer UV-Vis, yang berisikan apabila sinar monokromatik

melewati suatu senyawa, maka sinar sebagian akan diserap/diabsorbsi,
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sebagian akan dipantulkan, dan sebagian lagi akan dipancarkan. Cermin di
bagian dalam spektrofotometer berfungsi sebagai pembagi sinar dari

sumber cahaya menjadi dua (Sembiring, 2019).

I, I
é‘ _—
L
L

Gambar 8. Hukum Lambert-Beer
Sumber : (William, 2002)

Hukum Lambert-Beer menyatakan bahwa ada hubungan yang linier
antara absorbansi dengan konsentrasi larutan sampel. Absorban yang diukur
pada panjang gelombang tertentu dapat digunakan untuk menentukan
konsentrasi larutan sampel menggunakan hukum Lambert-Beer (Mubarok,
2017).

Penetapan kadar sampel yang dilakukan menggunakan alat uji
spektrofotometer UV-Vis yaitu membandingkan antara absorbansi sampel
dengan absorbansi baku atau dengan persamaan regresi linier yang
menyatakan korelasi antara konsentrasi baku dengan absorbansi.
Penghitungan kadar dalam sampel menggunakan persamaan kurva baku
(Rohman, 2007). Spektrofotometer UV-Vis mempunyai komponen yaitu
sebagai berikut: (Rohman, 2007)

a. Sumber-sumber lampu
Lampu yang terdapat pada spektrofotometer UV-Vis di antaranya
lampu deuterium yang dipergunakan dengan panjang gelombang yang
berkisar antara 190-350 nm untuk daerah UV. Selain itu juga terdapat
lampu halogen kuarsa atau lampu tungsten yang dipergunakan dengan
panjang gelombang berkisar 359-900 nm atau pada daerah sinar tampak
(visibel).
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b. Monokromator
Bagian monokromator berfungsi untuk menyebarkan sinar ke dalam
komponen panjang gelombang yang akan dipilih oleh celah.

c. Optik-optik
Optik digunakan agar sinar dapat melalui 2 kompartemen sehingga
harus dipecah. Pada spektrofotometer berkas ganda (double beam), satu
kompartemen dapat diisi dengan larutan blanko yang berfungsi untuk
mengoreksi saat membaca spektrum sampel. Blanko yang digunakan
biasanya berupa pelarut atau pereaksi yang digunakan untuk

melarutkan sampel.
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B. Kerangka Teori

Bagan 1. Kerangka Teori
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Metode Folin- Metode DPPH (1,1-
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Kurma Ajwa biasa disebut juga dengan kurma Nabi. Air Nabeez kurma
Ajwa dibuat dengan cara melakukan proses ekstraksi pada buah kurma. Proses
Estraksi terbagi menjadi dua, yaitu ekstraksi dingin dan ekstraksi panas.
Ekstraksi dingin dibagi menjadi perkolasi dan maserasi. Sedangkan ekstraksi
panas terdiri dari refluks, sokletasi, digesti, infusa, dekoksi, dan distilasi uap.
Pada penelitian ini, proses ekstraksi yang digunakan untuk membuat air Nabeez
adalah dengan metode maserasi.

Air Nabeez dibuat dengan memvariasikan beberapa perlakuan yaitu
waktu perendaman dan jumlah kurma yang direndam. Waktu perendaman
terdiri dari 12 jam, 24 jam, dan 36 jam. Jumlah kurma terdiri dari 7 dan 9 buah.
Masing-masing variasi air Nabeez kurma Ajwa dilakukan analisis pada
kandungan total fenolik dan aktivitas antioksidan menggunakan alat uji yaitu
spektrofotometer UV-Vis. Analisis kandungan total fenolik dilakukan dengan
metode Folin-Ciocalteu dengan hasil berupa massa ekuivalen asam galat.
Sedangkan uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH hingga
diperoleh % inhibisi kemudian dibuat kurva dan diperoleh persamaan regresi
linier. Melalui persamaan ini maka akan diperoleh nilai ICg, yang
menunjukkan jumlah konsentrasi dari sampel yang diperlukan untuk
penghambatan 50% radikal bebas DPPH.

C. Kerangka Konsep

Bagan 2. Kerangka Konsep

12 jam
Lama ] i iniata
Perendaman 24 jam i Total fenolik dan
\ 1 aktivitas antioksidan
36 jam ! pada air Nabeez
Jumlah tkurma Ajwa (Phoenix
Kurma yang 7 kurma ! dactylifera L.)
direndam < D e
9 kurma
Ket

---------- : Variabel terikat
— : Variabel bebas
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Pada penelitian ini air rendaman kurma atau Nabeez diberi perlakuan
lama perendaman dan jumlah kurma. Masing-masing sampel dilakukan tiga
kali pengulangan. Variabel terikat (dependen) pada penelitian ini adalah total
fenolik dan aktivitas antioksidan pada air rendaman kurma (Nabeez).
Sedangkan variabel bebas (independen) pada penelitian ini adalah lama
perendaman (12 jam, 24 jam, dan 36 jam) dan jumlah kurma (7 dan 9 buah)

D. Hipotesis

Hipotesis yang ditegakkan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1) Terdapat perbedaan kandungan total fenolik pada air Nabeez kurma Ajwa
(Phoenix dactylifera L.) dengan variasi lama perendaman dan jumlah
kurma.

2) Terdapat perbedaan aktivitas antioksidan pada air Nabeez kurma Ajwa
(Phoenix dactylifera L.) dengan variasi lama perendaman dan jumlah

kurma.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Variabel Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen laboratorium yang
menggunakan air Nabeez kurma Ajwa (Phoenix dactylifera L.) sebagai sampel.
Metode yang digunakan yaitu secara kuantitatif menggunakan metode Folin-
Ciocalteu untuk analisis total fenolik dan metode DPPH untuk uji aktivitas

antioksidan. Alat uji yang digunakan adalah spektrofotometri UV-Vis.

Air Nabeez diberi perlakuan lama perendaman dan jumlah kurma yang
berbeda. Masing-masing sampel dilakukan tiga kali pengulangan. Variabel
terikat (dependen) pada penelitian ini adalah total fenolik dan aktivitas
antioksidan pada air rendaman kurma (Nabeez). Sedangkan variabel bebas
(independen) pada penelitian ini adalah lama perendaman (12 jam, 24 jam, dan
36 jam) dan jumlah kurma (7 dan 9 buah).

Rancangan penelitian yang dilakukan menggunakan RAL (Rancangan
Acak Lengkap) faktorial yang terdiri dari 2 faktor, yaitu faktor lama
perendaman (L) dan faktor jumlah kurma (J). Faktor pertama, lama perendaman
terdiri atas 3 taraf yaitu L1 = 12 jam, L2 = 24 jam, L3 = 36 jam. Faktor kedua
adalah jumlah kurma (J), terdiri atas 2 taraf yaitu J1 = 7 kurma, J2 = 9 kurma.
Terdapat 6 kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan, sehingga secara
keseluruhan diperoleh 18 unit percobaan untuk setiap analisis.
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1. Perlakuan

Tabel 4. Kombinasi Perlakuan Air Nabeez

Lama Jumlah Pengulangan

Perendaman Kurma 1 2 3

12 Jam 7 buah 12 Jam 12 Jam 12 Jam
7 buah kurma 7 buah kurma 7 buah kurma

9 buah 12 Jam 12 Jam 12 Jam
9 buah kurma 9 buah kurma 9 buah kurma

24 Jam 7 buah 24 Jam 24 Jam 24 Jam
7 buah kurma 7 buah kurma 7 buah kurma

9 buah 24 Jam 24 Jam 24 Jam
9 buah kurma 9 buah kurma 9 buah kurma

36 Jam 7 buah 36 Jam 36Jam 36 Jam
7 buah kurma 7 buah kurma 7 buah kurma

9 buah 36 Jam 36 Jam 36 Jam
9 buah kurma 9 buah kurma 9 buah kurma

2. Unit Percobaan

Pada penelitian ini unit percobaan yang akan dilakukan yaitu sebanyak :

¥ unit percobaan (n) =rx t

Keterangan:

n = jumlah unit percobaan

=3X6

= 18 unit percobaan

r = jumlah pengulangan

t = jumlah perlakuan

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di laboratorium SAINTEK UIN Walisongo
tepatnya di laboratorium Biologi (Ekologi dan Lingkungan) yang dilaksanakan

pada bulan Juni-Agustus 2022.
C. Sampel Penelitian

Sampel yang digunakan adalah air rendaman kurma Ajwa yang dijual
dalam kemasan bermerk Ajwa Al Madina. Kurma ini ditanam di perkebunan
UEA, Dubai. Buah kurma ini memiliki karakter tekstur dengan serat yang halus

dan lembut, dengan warna yang cokelat keemasan, ukuran buah yang besar.
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D. Definisi Operasional

Tabel 5. Definisi Operasional

No | Variabel Definisi Jenis Data | Cara Instrumen Hasil Ukur
Pengukuran
Variabel Bebas
1. Lama Perendaman  kurma | Rasio Perhitungan Jam dinding Waktu
perendaman dalam aquades selama waktu perendaman

12 jam, 24 jam, dan 36 perendaman
jam

2. Jumlah kurma | Banyaknya kurma (7 Rasio Perhitungan Manual/ Jumlah/
dan 9 buah) yang jumlah  kurma | Visual banyaknya
direndam dalam yang direndam kurma
aquades untuk
dijadikan Nabeez

Variabel Terikat

1. Total Fenolik | Senyawa fenolik Rasio Kuantitatif Spektrofo- Absorbansi,
adalah senyawa yang (Metode Folin- | tometer UV- | Konsentrasi
terdapat pada bagian Ciocalteu) Vis fenol
tumbuhan dan dinyatakan
memiliki fungsi dengan satuan
sebagai antioksidan mgGAE/g
alami. (Dhurhania & sampel
Novianto, 2019)

2. Aktivitas Aktivitas antioksidan | Rasio Kuantitatif Spektrofo- Absorbansi, %

Antioksidan adalah  kemampuan (Metode DPPH) | tometer UV- | Inhibisi, Nilai

peredaman radikal Vis ICs,

bebas yang bersifat
tidak  stabil  oleh
senyawa antioksidan.
(Rahmi, 2017)

E. Prosedur Penelitian

1) Instrumen Penelitian

a. Alat

Alat yang diperlukan dalam penelitian ini adalah spektrofotometer

UV-Vis (Thermo Scientific), neraca analitik (Duratron), gelas kimia

(Iwaki), tabung reaksi (Iwaki), rak tabung reaksi, labu ukur (lwaki), corong

kaca (Herma), gelas beaker (Schott), pipet tetes, gelas ukur (Iwaki), batang

pengaduk, pipet volume (HBG).
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b. Bahan

Sampel yang digunakan adalah air Nabeez kurma Ajwa. Kurma dijual
dalam kemasan bermerk Ajwa Al Madina. Kurma ini ditanam di
perkebunan UEA, Dubai. Buah kurma ini memiliki karakter tekstur dengan
serat yang halus dan lembut, dengan warna yang cokelat keemasan, ukuran
buah yang besar.

Semua bahan kimia dan reagen yang diperlukan untuk penelitian ini
adalah aquades, Na.COs, serbuk Asam Galat (Sigma), metanol p.a (Merck),
Reagen folin-cioceltau (Merck), serbuk DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil)
(HiMedia), dan serbuk BHT (butylated hydroxytoluene).

2) Data Yang Dikumpulkan

a. Data primer
Data primer yang dikumpulkan adalah data hasil pengukuran
menggunakan spektrofotometer UV-Vis berupa absorbansi yang
kemudian diolah menjadi kadar total fenolik dengan satuan mgGAE/g
sampel untuk total fenolik serta ICs, untuk aktivitas antioksidan.

b. Data sekunder
Data sekunder berupa teori-teori dan metode penelitian yang mengacu

pada penelitian sebelumnya

3) Prosedur Pengumpulan Data
1. Maserasi Sampel

a) Kurma Ajwa yang telah disortir dimaserasi dengan pelarut aquades
untuk menghasilkan air Nabeez. Buah kurma yang digunakan tanpa
dibuang bijinya terlebih dahulu.

b) Variasi dari jumlah kurma yang digunakan adalah sebanyak 2
variasi yaitu dengan menggunakan 7 buah dan 9 buah. Pelarut yang
digunakan yaitu aquades sebanyak 1 L.

c) Variasi lama perendaman yang dilakukan adalah sebanyak 3
variasi yaitu selama 12 jam, 24 jam, dan 36 jam.

d) Air rendaman kurma atau Nabeez dihomogenkan (shaker).
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2. Total Fenolik

Pengujian total fenolik menggunakan metode Folin-Ciocalteu dengan

tahapannya meliputi :

a. Pembuatan Reagen Na.COs 2%
Menimbang Na.COs sebanyak 2 gram kemudian melarutkannya
dengan aquades hingga tanda batas menggunakan gelas beaker
berukuran 100 mL (Ramadani, 2021).

b. Pembuatan Larutan Induk Asam Galat 500 ppm
Membuat larutan induk 500 ppm dengan cara menimbang asam
galat sebanyak 5 mg, kemudian melarutkannya dengan metanol p.a
hingga tanda batas di dalam labu ukur berukuran 10 mL. Setelah
itu mengambil larutan induk asam galat 500 ppm sebanyak (0,8;
1,6; 2,4; 3,2; 4 mL kemudian melarutkannya menggunakan
metanol p.a masing-masing di dalam labu ukur berukuran 10 mL
hingga tanda batas. Diperoleh larutan asam galat dengan beragam
konsentrasi (40, 80, 120, 160, 200) ppm (Ramadani, 2021).

c. Penentuan Operating Time
Operating time diukur dengan tujuan agar mengoptimalkan reaksi
pembentukan kompleks menggunakan reagen folin ciocalteu.
Operating time ditandai dengan stabilnya nilai absorbansi yang
ditunjukkan pada alat. Hasil pengukuran OT yang menggunakan
asam galat sebagai baku yaitu dalam waktu 30 menit. Asam galat
digunakan sebagai baku dan digunakan untuk menghitung kadar
fenolik dengan metode ekuivalen asam galat dikarenakan asam
galat termasuk dalam senyawa fenolik (Giovanny et al., 2020).

d. Penentuan Panjang Gelombang Optimum
Absorbansi dari larutan asam galat diukur pada panjang gelombang
dengan rentang 700-800 nm yaitu pada panjang gelombang
maksimumnya (Dhurhania & Novianto, 2019). Pengukuran larutan
standar asam galat yang dilakukan menggunakan spektrofotometer
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UV-Vis dengan panjang gelombang yang menghasilkan absorbansi
maksimum (Giovanny et al., 2020).

Pembuatan Kurva Kalibrasi Asam Galat

Larutan standar asam galat diambil sebanyak 0,4 mL kemudian
dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Kedalamnya ditambahkan
reagen folin-ciocalteu sebanyak 0,2 mL, metanol p.a sebanyak 0,2
mL, dan NaxCOs 2% sebanyak 4 mL. Larutan dikocok hingga
homogen. Larutan didiamkan selama operating time kemudian
diukur absorbansinya dengan spektrofotometer UV-Vis pada
panjang gelombang maksimumnya. Membuat blanko dengan cara
menyiapkan tabung reaksi kemudian memasukkan kedalamnya 0,2
mL reagen folin, 0,2 mL metanol p.a, dan 4 mL Na.COs 2%
(Ramadani, 2021).

Penetapan Kadar Total Fenolik pada Sampel

Sampel diambil sebanyak 0,4 mL kemudian dimasukkan ke dalam
tabung reaksi. Kedalamnya ditambahkan reagen folin-ciocalteu
sebanyak 0,2 mL, metanol p.a sebanyak 0,2 mL, dan Na.COs 2%
sebanyak 4 mL. Larutan dikocok hingga homogen. Larutan
didiamkan selama operating time kemudian diukur absorbansinya
dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang

maksimumnya (Ramadani, 2021).

3. Uji Aktivitas Antioksidan

Aktivitas antioksidan diuji menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-2-

pikrilhidrazil). Tahapan dalam pengujian aktivitas antioksidan sebagai
berikut :

a.

Pembuatan larutan DPPH

Pembuatan larutan DPPH dengan menimbang 2 mg DPPH dan
melarutkannya dalam metanol p.a hingga mencapai volume 10 mL
dan diperoleh larutan DPPH dengan konsentrasi 200 ppm. Larutan
DPPH sebesar 200 ppm kemudian diencerkan dengan melarutkan

1 mL larutan DPPH dalam metanol p.a hingga mencapai volume
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10 mL sehingga didapatkan larutan DPPH 20 ppm (Fibonacci,
2020). Selama mereaksikan larutan DPPH selalu ditutup dengan
aluminium foil dan larutan DPPH selalu dibuat baru.

Penentuan panjang gelombang maksimum DPPH

Penentuan panjang gelombang maksimum dengan cara
mencampurkan 4 mL larutan DPPH 20 ppm dan 2 mL metanol p.a
kemudian diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer
UV-Vis pada panjang gelombang 450-550 nm (Fibonacci, 2020).
Uji larutan blanko

Larutan blanko dibuat dengan mengukur absorbansi 4 mL larutan
DPPH 20 ppm pada panjang gelombang maksimumnya (Restiana,
2020).

Uji aktivitas antioksidan sampel

Setiap seri konsentrasi air Nabeez dilakukan pengenceran dengan
memvariasikan konsentrasi 20, 50, 100, 150, 200 ppm.
Menyiapkan tabung reaksi kemudian memasukkan larutan DPPH
20 ppm yang diambil sebanyak 2 mL kemudian menambahkan 2
mL sampel untuk setiap seri konsentrasi. Larutan dikocok sampai
homogen menggunakan vortex. Larutan didiamkan selama 30
menit. Larutan sampel yang telah direaksikan dengan larutan
DPPH harus selalu ditutup dengan aluminium foil. Setelah itu
dilakukan pengukuran absorbansi dengan spektrofotometer UV-
Vis pada panjang gelombang maksimum (Fibonacci, 2020).

Uji Aktivitas Antioksidan Larutan Pembanding (BHT)

Larutan pembanding menggunakan BHT. Pertama-tama membuat
larutan induk BHT dengan cara menimbang 2,5 mg serbuk BHT
kemudian dilarutkan sampai 25 mL dalam metanol p.a maka akan
diperoleh larutan dengan konsentrasi 100 ppm. Setelah itu
mengambil larutan induk BHT 100 ppm sebanyak (0,4; 0,42; 0,44;
0,46; 0,48) mL kemudian melarutkannya menggunakan metanol

p.a masing-masing di dalam labu ukur berukuran 10 mL hingga
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tanda batas. Diperoleh larutan BHT dengan beragam konsentrasi
(4;4,2; 4,4, 4,6; 4,8) ppm.

Menyiapkan tabung reaksi kemudian memasukkan larutan DPPH
20 ppm yang diambil sebanyak 2 mL kemudian menambahkan 2
mL larutan pembanding untuk setiap seri konsentrasi. Larutan
dikocok sampai homogen menggunakan vortex. Larutan
didiamkan selama 30 menit. Setelah itu dilakukan pengukuran
absorbansi dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang

gelombang maksimum (Restiana, 2020).

F. Pengolahan dan Analisis Data

1. Pengolahan Data Total Fenolik
Hasil data absorbansi asam galat dibuat persamaan regresi linier
dengan menggunakan MS. Exel 2019 dengan syarat nilai R? > 0,95.
Setelah itu, mencari konsentrasi (x) dengan menggunakan persamaan
regresi linier yang telah dibuat (Marselina, 2018). Menghitung kadar

total fenolik dengan rumus :
konsentrasi (mgGAE /L) x vol. sampel(L)

Kadar total lik :
adar total fenoll berat sampel (g)

2. Pengolahan Data Uji Aktivitas Antioksidan
Metode DPPH yang digunakan untuk menguji aktivitas antioksidan ini
menggunakan larutan 2, 2-difenil-1-pikrilhidrazil dalam pengujiannya.
Hasil yang diperoleh berupa absorbansi yang kemudian dihitung

persentase inhibisinya menggunakan rumus sebagai berikut :
% Inhibisi : Ao— A1 x100%

Ao
Keterangan :

Ay : absorbansi kontrol

A : absorbansi sampel
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Pengukuran sampel dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan
(Sugiyanti, 2018).

Nilai % inhibisi yang didapatkan kemudian dibuat kurva hingga
diperoleh persamaan regresi linier y = ax # b dimana X merupakan
konsentrasi (g/mL) dan Y merupakan persentase inhibisi (%) (Restiana,
2020).

Besarnya aktivitas antioksidan dinyatakan sebagai nilai ICg,
(Inhibition Concentration 50%). Nilai IC5, adalah konsentrasi sampel
yang diperlukan untuk menghambat DPPH sebesar 50% (Molyneux,
2004). Pada saat persentase inhibisinya 50, maka nilai IC;5, didapatkan
dari persamaan tersebut dengan mengubah Y=50. Harga persen aktivitas
antioksidan yang didapatkan dari beberapa konsentrasi sampel,
dibuatkan kurva antara persen aktivitas antioksidan terhadap
konsentrasi larutan uji untuk menentukan nilai IC5, (Restiana, 2020).

Besaran nilai IC5, menunjukkan besarnya aktivitas antioksidan
pada sampel. Nilai IC5, diartikan sebagai konsentrasi dari larutan
sampel untuk meredam radikal bebas DPPH sebesar 50%. Semakin
kecil nilai yang ditunjukkan oleh IC5y, maka semakin baik. Hal ini
menunjukkan semakin besarnya aktivitas antioksidan dalam sampel

yang dapat meredam radikal bebas DPPH (Restiana, 2020).

. Analisis Data Statistik Berat Kurma

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis untuk jenis data
kuantitatif. Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk landasan
pengujian hipotesis penelitian yaitu sebagai berikut: (Dahlan, 2014)
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dilakukan untuk menguji data berat kurma
yang diperoleh apakah data berdistribusi normal atau tidak normal.
Hipotesis yang ditegakkan pada uji normalitas yaitu sebagai
berikut:
Ho: data berdistribusi normal

Ha: data tidak berdistribusi normal.
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Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan bantuan
software SPSS dengan langkah-langkah yang pertama membuka
file data berat kurma yang ingin diuji normalitas, kemudian pada
software mengklik analyze, descriptive statistics dan explore.
Setelah itu memasukkan variabel yang ingin diuji ke dalam
dependent list, kemudian pilih both pada display. Membiarkan
kotak statistics sesuai default SPSS, karena pilihan ini akan
memberikan output deskripsi variabel. Mengaktifkan kotak plots,
dan mengaktifkan factor levels together pada box plots (untuk
menampilkan box plot), mengaktifkan histogram pada descriptive
(untuk menampilkan histogram), dan normality plots with test
(untuk menampilkan plot dan uji normalitas). Proses telah selesai,
klik continue, lalu ok.

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan agar mengetahui apakah terdapat
perbedaan nyata pada berat kurma yang digunakan berdasarkan
masing-masing perlakuan lama perendaman yang diberikan.
Hipotesis yang diajukan sebagai berikut :

Ho: Tidak terdapat perbedaan nyata antara berat kurma yang dibuat
air Nabeez dengan perlakuan lama perendaman 12 jam, 24 jam, dan
36 jam.

Ha: Terdapat perbedaan nyata antara berat kurma yang dibuat air
Nabeez dengan perlakuan lama perendaman 12 jam, 24 jam, dan 36
jam.

Uji hipotesis yang dilakukan adalah uji komparatif numerik tidak
berpasangan 3 kelompok.

Apabila sebaran berdistribusi normal maka menggunakan Uji One
Way Anova.

Langkah pertama dalam melakukan uji One way Anova yaitu
membuka file yang ingin diuji hipotesis, kemudian mengklik

analyze, compare means, one-way anova. Setelah itu memasukkan
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variabel terikat (total fenolik dan aktivitas antioksidan) ke
dependen List dan variabel bebas (perlakuan lama perendaman) ke
dalam factor. Mengaktifkan kotak options dan pilih homogeneity of
variance (untuk menguji varian data). Lalu klik continue dan ok.
Apabila sebaran tidak berdistribusi normal maka menggunakan Uji
Kruskal Wallis.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan uji
Kruskal Wallis yaitu membuka file yang ingin diuji hipotesis,
kemudian mengklik analyze, nonparametric test, k-independent
samples. Setelah itu memasukkan variabel terikat (total fenolik dan
aktivitas antioksidan) ke dalam test variable list. Mengaktitkan uji
kruskal wallis. Kemudian memasukkan variabel bebas (perlakuan
lama perendaman) ke dalam grouping variable lalu mengaktitkan
define range. Memasukkan angka 1 (sebagai kode untuk lama
perendaman 12 jam) pada kotak Minimum dan memasukkan angka
3 (sebagai kode untuk lama perendaman 36 jam) pada kotak
Maksimum.

Kriteria pada uji hipotesis dengan SPSS adalah jika signifikansi

atau p value < o maka Ho ditolak dan Ha diterima.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL
1. Deskripsi Subjek
a. Sampel

Sampel yang digunakan adalah air Nabeez kurma Ajwa. Kurma Ajwa dijual
dalam kemasan bermerk Ajwa Al Madina. Kurma ini ditanam di perkebunan
UEA, Dubai. Buah kurma ini memiliki karakter tekstur dengan serat yang

halus dan lembut, warna yang coklat kehitaman dan ukuran buah yang besar.
b. Uji Total Fenolik
1) Panjang Gelombang Maksimum

Berdasarkan hasil pengukuran larutan standar asam galat dengan
spektrofotometer UV-Vis, diperoleh hasil yang menunjukkan nilai

absorbansi maksimum yaitu pada panjang gelombang 740 nm.
2) Uji Larutan Standar Asam Galat

Pengukuran dilakukan dengan panjang gelombang 740 nm. Nilai
absorbansi dari larutan asam galat diukur dengan berbagai konsentrasi
menggunakan pengulangan sebanyak 3 kali. Data nilai absorbansi

yang diperoleh sebagai berikut :

Tabel 6. Hasil Absorbansi Larutan Standar Asam Galat

Konsentrasi (ppm) Rata-Rata Absorbansi = SD
0 0
40 0,421 + 0,002000
80 0,879 + 0,003055
120 1,391 + 0,000577
160 1,785 + 0,002517
200 2,338 + 0,004509
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Hasil absorbansi masing-masing konsentrasi dibuat kurva
kalibrasi dan menghasilkan persamaan regresi linier sebagai berikut:

Kurva Standar Asam Galat
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Gambar 9. Kurva Standar Asam Galat

3) Pengukuran Absorbansi Sampel

Berdasarkan pengukuran absorbansi larutan sampel yang diperlakukan
sama dengan larutan standar asam galat yaitu diukur pada panjang
gelombang 740 nm, data yang diperoleh sebagai berikut :

Tabel 7. Hasil Absorbansi Larutan Sampel
Absorbansi Sampel  1x 2X 3X Rata-rata + SD
12 Jam 7buah 0,415 0,414 0,415 0,415 + 0,000577
9buah 0,623 0,624 0,626 0,624 + 0.001528
24 Jam 7buah 0,693 0,694 0,695 0,694 + 0,001000
9buah 1252 1252 1,254 1,253 + 0,001155
36 Jam 7buah 0,961 0,961 0,963 0,962 + 0,001155
9buah 0,970 0,971 0,972 0,971 + 0,001000

Rata-rata aborbansi dari masing-masing variasi perlakuan air Nabeez
dimasukkan kedalam persamaan regresi linier dari kurva standar asam
galat sehingga diperolen konsentrasi fenolik (mgGAE/L). Nilai
konsentrasi dimasukkan ke dalam rumus sehingga diperoleh kadar total
fenolik (mgGAE/gr sampel). Hasil kadar total fenolik pada sampel

sebagai berikut:
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Tabel 8. Hasil Kadar Total Fenolik Sampel

Sampel Kadar Total Fenolik (mgGAE/gr sampel)
12 Jam 7 buah 0,772
9 buah 0,923
24 Jam 7 buah 1,261
9 buah 1,812
36 Jam 7 buah 1,726
9 buah 1,420

Uji Aktivitas Antioksidan
1) Panjang Gelombang Maksimum DPPH

Panjang gelombang maksimum larutan DPPH ditentukan dengan
mengukur nilai absorbansi menggunakan spektrofotometri UV-Vis
pada panjang gelombang 450-550 nm. Berdasarkan hasil pengukuran,
panjang gelombang dengan nilai absorbansi maksimum ditemukan

pada panjang gelombang 516 nm.

2) Uji Aktivitas Antioksidan pada Air Nabeez Kurma Ajwa (Phoenix
dactylifera L.)

Larutan Nabeez kurma Ajwa (Phoenix dactylifera L.) dengan
konsentrasi yang berbeda diukur nilai absorbansinya dengan panjang
gelombang maksimum 516 nm untuk mendapatkan persentase nilai
inhibisi (%I) Nabeez kurma Ajwa (Phoenix dactylifera L.) terhadap
radikal bebas DPPH seperti yang ditunjukkan pada tabel di bawah ini:
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Tabel 9. Hasil Rata-Rata Persentase Nilai Inhibisi Air Nabeez Kurma Ajwa
(Phoenix dactylifera L.)

Sampel Konsentrasi Sampel Rata-rata % | £ SD
(ppm)
12 jam 7 buah 20 37,196 + 0,112903
50 40,666 + 0,041147
100 46,010 + 0,093904
150 53,851 + 0,060199
200 59,195 + 0,123566
9 buah 20 40,666 + 0,041147
50 43,373 + 0,039270
100 50,590 + 0,091484
150 56,072 +0,147322
200 60,791 + 0,042157
24 jam 7 buah 20 44,413 £ 0,126305
50 49,271 + 0,159355
100 55,170 + 0,089117
150 62,179 + 0,060733
200 68,008 + 0,061423
9 buah 20 45,038 + 0,038117
50 50,798 + 0,125335
100 57,321 + 0,195169
150 65,649 +0,141284
200 76,822 + 0,131549
36 jam 7 buah 20 31,992 + 0,061423
50 36,502 + 0,044037
100 41,082 + 0,040857
150 46,842 + 0,093459
200 54,407 + 0,031617
9 buah 20 35,392 + 0,099670
50 38,793 + 0,042447
100 45,316 + 0,161168
150 50,312 + 0,060143
200 55,656 + 0,030753

Keterangan : % | : Persentase Inhibisi; SD : Standar Deviasi

Rata-rata absorbansi dari deret konsentrasi sampel dibuat kurva
aktivitas antioksidan sehingga diperoleh persamaan regresi linier y =
ax+b. Nilai ICso diperoleh dengan memasukkan y = 50. Hasil ICs,

untuk masing-masing konsentrasi sampel air Nabeez sebagai berikut :
Tabel 10. Hasil Nilai IC5, Sampel

Sampel Nilai IC5o (ppm)
12 Jam 7 buah 125
9 buah 101
24 Jam 7 buah 59
9 buah 50,5
36 Jam 7 buah 169
9 buah 147
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d.

3) Uji Perbandingan Aktivitas Antioksidan (BHT)

Berdasarkan hasil pengukuran nilai absorbansi yang dilakukan

pada konsentrasi yang berbeda dengan panjang gelombang maksimum

516 nm diperoleh nilai persentase inhibisi sebagai berikut

Tabel 11. Hasil Rata-Rata Persentase Nilai Inhibisi BHT

Konsentrasi BHT

Rata-Rata % | + SD

(ppm)

4 35,253 + 0,044903
4,2 38,723 + 0,097835
4.4 41,221 + 0,195558
4.6 44,483 + 0,180462
4.8 48,716 + 0,092467

Keterangan : % | : Persentase Inhibisi; SD : Standar Deviasi

Nilai persen inhibisi larutan BHT dibuat kurva regresi linier
sehingga diperoleh y = 16,343x — 30,229. Nilai ICg, diperoleh

dengan memasukkan y = 50. Hasil ICs, larutan pembanding BHT

yaitu sebesar 5 ppm.

Analisis Statistik Berat Kurma

Kurma yang digunakan dalam pembuatan air Nabeez diukur berat

tiap buahnya. Pada variasi jumlah kurma 7 buah, diperoleh hasil analisis

statistik sebagai berikut:

Tabel 12. Analisis Statistik Berat Kurma 7 Buah

Analisis Berat (gr) P (value)
Kurma 12 jam 24 jam 36 jam
Total Fenolik 1 7,1702 7,0702 7,5202 P=0,997
2 7,0402 7,1902 7,2302 (p>0,05)
3 7,2602 7,5002 7,2402
4 7,3002 7,3302 7,1502
5 6,8002 6,9002 6,9902
6 6,9202 6,7302 6,7802
7 6,9502 6,6502 6,5202
Aktivitas 1 7,370 7,180° 7,340° P=1,00
Antioksidan 2 7,400° 7,330° 7,090° (p>0,05)
3 7,230° 7,440° 7,220°
4 6,970° 6,960 ° 6,920°
5 6,710° 6,740° 6,950 °
6 6,730° 6,890 ° 6,710°
7 6,630° 6,510° 6,840°

Keterangan : a,b= notasi huruf serupa berarti tidak ada perbedaan nyata pada taraf uji One

Way Anova
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Hasil analisis statistik berat kurma pada variasi 9 buah disajikan pada tabel

sebagai berikut :
Tabel 13. Analisis Statistik Berat Kurma 9 Buah

Analisis Berat kurma (gr) P (value)
Kurma 12 jam 24 jam 36 jam
Total Fenolik 1 7,520 7,540 7,0902 P=10,983
2 7,420 7,240 7,100® (p>0,05)
3 7,250 7,070 6,960 @
4 6,620 2 6,900 @ 6,820 2
5 6,800 2 6,440 @ 6,5102
6 6,5202 6,1202 6,450 @
7 6,430 2 6,680 @ 6,700 @
8 6,260 2 6,520 @ 6,370 2
9 6,150 2 6,430 @ 6,670 2
Aktivitas 1 7,590° 7,440° 7,300° P=10,986
Antioksidan 2 7,330° 7,360° 7,180° (p>0,05)
3 6,910° 6,450 ° 6,790°
4 6,750 ° 6,280 ° 6,680 °
5 6,520 ° 6,990 ° 6,700 °
6 6,680 ° 6,470° 6,760 °
7 6,370 ° 6,440° 6,730°
8 6,430° 6,730° 6,580 °
9 6,130 ° 6,580 ° 6,250 °

Keterangan : a,b= notasi huruf serupa berarti tidak ada perbedaan nyata pada taraf uji One
Way Anova
Hasil analisis statistik berat kumulatif buah kurma pada tiap variasi

disajikan pada tabel berikut :
Tabel 14. Analisis Statistik Berat Kurma 7 Buah dan 9 Buah

Analisis Analisis Berat (gr) Rata-Rata+ P (value)
s.d
Total 7 buah 12 jam 49,4402 49,413 + p = 0,867
Fenolik 24 jam 49,3702 0,198332 (p>0,05)
36 jam 49,430%
9 buah 12 jam 60,970 ° 60,860 + p = 0,994
24 jam 60,940 ° 0,142650 (p>0,05)
36 jam 60,670 °
Aktivitas 7 buah 12 jam 49,0402 49,053 + p=0,867
Antioksidan 24 jam 49,0502 0,198332 (p>0,05)
36 jam 49,0702
9 buah 12 jam 60,700 P 60,803 + p = 0,994
24 jam 60,740 " 0,142650 (p>0,05)
36 jam 60,970 °
Keterangan :

a = notasi huruf serupa berarti tidak ada perbedaan nyata pada taraf uji Kruskal-Wallis
b = notasi huruf serupa berarti tidak ada perbedaan nyata pada taraf uji One Way Anova
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B. PEMBAHASAN
1. Preparasi Sampel Air Nabeez Kurma Ajwa (Phoenix dactylifera L.)

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah air rendaman kurma
(air Nabeez). Kurma yang digunakan adalah kurma dengan varian Ajwa.
Buah kurma ini merupakan produk komersial yang memiliki brand Ajwa Al
Madina. Kurma ini diproduksi oleh pertanian UEA, terutama bagian timur
Dubai. Kurma yang dibeli dalam keadaan disegel rapat, seberat 1000 gr.
Kurma ini memiliki ciri-ciri serat yang halus dan lembut, dengan tingkat
kemanisan yang sedang, warna yang cokelat kehitaman dengan ukuran buah

yang besar.

Metode maserasi digunakan untuk memperoleh air Nabeez dengan cara
merendam kurma pada pelarut aquades hingga waktu tertentu. Metode
ekstraksi dengan maserasi termasuk metode yang sederhana karena hanya
diperlukan perlakuan perendaman bahan pada suhu ruang dan dihindarkan
dari paparan sinar matahari (Astuti, 2017). Sel-sel bahan atau sampel yang
terdiri dari zat aktif akan dilewatkan oleh pelarut yang akan melewati dinding
sel sampel dan akan terbawa oleh pelarut akibat perbedaan konsentrasi di

dalam dan diluar sampel (Najib, 2018).

Variasi perlakuan yang diberikan pada air Nabeez dibagi menjadi 2,
yaitu jumlah kurma yang direndam dan lama waktu perendaman. Variasi
jumlah kurma terdiri dari 7 buah dan 9 buah. Sedangkan variasi lama
perendaman terdiri dari 12 jam, 24 jam, dan 36 jam. Air Nabeez dengan
berbagai variasi kemudian dilakukan analisis baik total fenolik maupun

aktivitas antioksidan menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis.

Kontak antara buah kurma dan pelarut akan semakin intensif seiring
dengan semakin lamanya waktu perendaman atau maserasi buah. Semakin
intensif kontak antara bahan dan pelarut akan menjadikan semakin banyaknya
dinding sel bahan yang pecah sehingga zat terlarut dalam bahan akan keluar
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hingga mencapai batas titik optimum atau titik jenuh larutan (Widhiana Putra
et al., 2020).

Waktu maserasi yang tepat akan menghasilkan senyawa terlarut yang
semakin optimal. Apabila waktu perendaman terlalu singkat, maka senyawa
tidak akan terlarut dengan sempurna. Senyawa yang diperoleh akan rendah
diakibatkan oleh tidak terekstraknya komponen bioaktif dalam bahan karena
waktu maserasi yang terlalu singkat. Waktu perendaman terlalu singkat juga
menyebabkan proses difusi tidak optimal sehingga komponen bioaktif masih

banyak yang tertinggal dalam bahan (Sekarsari et al., 2019).

Waktu maserasi yang terlalu lama akan menyebabkan jumlah pelarut
dalam zat terlarut telah jenuh. Akibatnya, perendaman bahan yang lebih lama
tidak akan berpengaruh lagi (Amelinda et al., 2018). Waktu maserasi yang
terlampau lama dan melewati batas optimum juga dapat menyebabkan larutan
terpapar cahaya, suhu tinggi, dan terjadi proses oksidasi lebih lama sehingga
mengakibatkan senyawa-senyawa pada larutan menghilang dan jumlah
senyawa yang terekstrak akan mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan
senyawa dalam bahan tidak lagi dapat terekstrak keluar karena proses
ekstraksi telah mencapai keadaan ekuilibrium dan proses difusi sudah tidak
berlangsung (Sekarsari et al., 2019).

Titik optimum reaksi merupakan kondisi tercapainya kesetimbangan
konsentrasi antara senyawa dalam bahan dengan senyawa dalam pelarut.
Senyawa hasil ekstraksi akan mengalami penurunan apabila telah mencapai
titik optimum. Penurunan senyawa hasil ekstraksi diakibatkan oleh terjadinya
kerusakan senyawa akibat penguapan maupun paparan cahaya dan oksigen.
Hal tersebut dikarenakan waktu perendaman yang terlalu lama dan melebihi
titik optimum reaksi sehingga meningkatkan potensi hilangnya senyawa
(Amelinda et al., 2018). Kontak antara sampel dan pelarut dapat ditingkatkan
apabila didukung dengan adanya pengadukan sehingga proses ekstraksi akan

semakin sempurna (Widhiana et al., 2020).
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Hasil kandungan senyawa metabolit sekunder yang terekstraksi
dipengaruhi oleh pemilihan pelarut dalam proses maserasi. Pemilihan pelarut
menegakkan prinsip like dissolve like dimana senyawa polar akan larut pada
pelarut polar, sebaliknya senyawa non polar akan larut pada pelarut non polar.
Aktivitas antioksidan dipengaruhi oleh senyawa fenolik yang terkandung
dalam bahan. Senyawa fenolik seperti flavonoid dan tanin memiliki gugus
hidroksi (-OH) yang menyebabkan senyawa tersebut cenderung bersifat polar
(Widyowati, 2015). Pada penelitian ini pembuatan air Nabeez dengan proses
maserasi menggunakan pelarut aquades. Menurut Algariri et al., (2013),
aquades merupakan senyawa yang bersifat polar dan hanya dapat

mengekstrak senyawa polar (Algariri et al., 2013).

Analisis kadar total fenolik dan aktivitas antioksidan menggunakan alat
uji spektrofotometer Uv-Vis. Prinsip spektrofotometer Uv-Vis vyaitu
memanfaatkan cahaya di daerah ultraviolet dan sinar tampak dalam bentuk
spektrum elektromagnetik dalam melakukan analisis sampel (Hammado &
Illing, 2013). Spektrum cahaya ultraviolet memiliki panjang gelombang 180-
380 nm sedangkan spektrum cahaya di daerah sinar tampak berada pada
panjang gelombang 380-780 nm (Warono & Syamsudin, 2013).
Spektrofotometer Uv-Vis didasarkan pada hukum Lambert Beer yaitu
seberkas sinar dilewatkan suatu larutan pada panjang gelombang tertentu,
sehingga sinar tersebut sebagian ada yang diteruskan dan sebagian lainnya
diserap oleh larutan. Besarnya sinar (A) berbanding lurus dengan konsentrasi
zat penyerap (C) dan jarak yang ditempuh sinar (a) dalam larutan (tebal
larutan, b) (Warono & Syamsudin, 2013).

Hukum Lambert-Beer :
A=ab.C

Keterangan:

A = Serapan (absorbans)

C = Konsentrasi

a = Koefisiensi serapan spesifik

b = Tebal larutan
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2. Uji Total Fenolik

Uji total fenolik yang dilakukan menggunakan metode folin-ciocalteu.
Hasil yang diperoleh dari metode ini berupa massa ekuivalen asam galat
(Jasson, 2005). Metode folin-ciocalteu merupakan metode pengujian total
fenolik secara kuantitatif yang paling umum digunakan karena termasuk
metode yang sederhana (Firdaus, 2011). Prinsip metode ini yaitu terjadinya
proses gugus fenolik-hidroksil yang teroksidasi dengan cara fenolat yang
dioksidasi dan asam heteropoli yang direduksi oleh pereaksi folin-ciocalteu
menjadi kompleks Molybdenum-tungsten (Mo-W). Reagen folin-ciocalteu
akan bereaksi dengan gugus fenolik-hidroksil dan membentuk suatu
kompleks berwarna biru yaitu kompleks fosfotungstat-fosfomolibdat selama
terjadinya reaksi. Semakin pekatnya warna biru yang dihasilkan menujukkan
bahwa semakin besar konsentrasi fenolik dalam larutan uji (Jasson, 2005).
Pengujian total fenolik terjadi dalam suasana basa, untuk membentuk suasana
basa tersebut dibutuhkan natrium karbonat. Kelebihan metode folin-ciocalteu
ini di antaranya sensitif, cukup sederhana, dan teliti (Prior et al., 2005).
Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji total fenolik adalah:

a. Operating Time

Operating time digunakan untuk mendapatkan waktu yang dapat
menunjukkan nilai absorbansi stabil saat pengukuran menggunakan
spektrofotometer UV-Vis. Hal ini dilakukan karena kesalahan dalam
pengukuran dapat diminimalkan apabila nilai absorbansi menunjukkan
angka yang stabil. Pada penelitian ini operating time yang digunakan

adalah 30 menit setelah penambahan reagen (Sari, 2018).
b. Mengoptimalkan Panjang Gelombang Larutan Standar Asam Galat

Panjang gelombang maksimum larutan standar asam galat
diperoleh dengan cara mengukur nilai absorbansi tertinggi berdasarkan
pengukuran dengan spektrofotometer UV-Vis untuk mengetahui panjang

gelombang maksimum yang terukur. Rentang panjang gelombang untuk
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pengukuran absorbansi larutan asam galat yaitu 700-800 nm (Dhurhania
& Novianto, 2019). Berdasarkan pengukuran, nilai absorbansi tertinggi
diperoleh dengan panjang gelombang maksimum 740 nm. Dalam
penelitian Armin et al., (2011) menunjukkan bahwa panjang gelombang

asam galat adalah 745 nm.
Pembuatan Persamaan Kalibrasi Larutan Standar Asam Galat

Asam galat merupakan senyawa fenolik yang juga dikenal
sebagai asam 3,4,5-trihidroksibenzoat. Asam galat dapat ditemukan
dalam keadaan bebas maupun sebagai galotanin, yaitu konstituen dari
tanin. Asam galat dan turunannya dapat ditemukan pada bagian-bagian
tenaman, seperti pada buah, daun, kayu, akar, kulit kayu, dan biji. Asam
galat sering digunakan dalam penentuan kadar total fenolik pada suatu
bahan (Fitzpatrick & Woldermariam, 2017).

0
HO
OH
HO

OH
Gambar 10. Struktur Asam Galat

Larutan asam galat yang direaksikan dengan reagen folin-
ciocelteau memiliki warna kuning. Penambahan larutan Na.COs 2%
untuk menciptakan suasana basa dan menyebabkan perubahan warna dari
kuning menjadi biru. Intensitas warna akan berbeda bagi setiap
konsentrasi. Kepekatan warna biru akan semakin tinggi seiring dengan

semakin tingginya konsentrasi larutan asam galat.
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Gambar 11. Reaksi Senyawa Fenolik dengan Reagen Folin-Ciocalteu
Sumber: (Azlim et al., 2010)

Reaksi yang terjadi yaitu reagen folin—ciocalteu mengoksidasi
fenolik-hidroksi dan mengurangi asam heteropoli (fosfomolibdat
fosfotungsat) yang terkandung dalam pereaksi folin-ciocalteu tersebut
untuk membentuk kompleks molibdenum-tungsten berwarna biru yang
kemudian absorbansinya akan terbaca dalam spektrofotometer. Intensitas
warna biru yang dihasilkan bergantung pada konsistensi senyawa fenol,
apabila semakin besar maka akan semakin banyak pula ion fenolik yang
mereduksi heteropoli (fosfomolibdat fosfotungsat) menjadi kompleks
molibdenum-tungsat sehingga warna biru yang dihasilkan semakin
pekat. Senyawa fenolik dapat bereaksi dengan reagen folin-Ciocalteu
hanya dalam suasana basa sehingga dapat terjadi disosiasi proton dalam
senyawa fenolik menjadi ion fenolat. Penambahan Na.COs menjadikan

larutan dalam suasana basa (Hapsari et al., 2018).

Larutan asam galat dibuat dengan berbagai deret konsentrasi
yaitu 40,80,120,160, dan 200 ppm. Larutan asam galat yang telah
direaksikan dengan pereaksi folin-ciocelteau dan Na.COs 2% kemudian
didiamkan selama 30 menit dan diukur absorbansinya pada panjang
gelombang 740 nm. Hasil absorbansi masing-masing konsentrasi dibuat

kurva kalibrasi dan menghasilkan persamaan regresi linier.
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Gambar 12. Kurva Standar Asam Galat

Berdasarkan hasil absorbansi larutan asam galat dari masing-masing
konsentrasi diperolen kurva persamaan regresi linier seperti pada
gambar dengan nilai y = 0,116x — 0,0282 dan R?=0,9984.

. Pengukuran Absorbansi Sampel

Pengukuran total fenolik pada sampel air Nabeez dilakukan
dengan langkah yang sama dengan pengukuran pada larutan asam galat.
Sampel yang telah direaksikan dengan reagen folin-ciocelteau dan
Na:COs 2% kemudian didiamkan selama 30 menit dan diukur

absorbansinya pada panjang gelombang 740 nm.

Intensitas warna biru yang dihasilkan bergantung pada jumlah
senyawa fenolik yang terkandung pada sampel. Semakin pekat warna
biru yang dihasilkan menandakan bahwa semakin tinggi konsentrasi
senyawa fenolik yang terkandung pada sampel. Hal ini sejalan dengan
teori yang menyebutkan bahwa warna biru yang muncul akan
sebanding dengan senyawa fenolik yang terkandung, semakin tinggi
konsentrasi senyawa fenolik maka semakin banyak pula ion fenol yang
terbentuk sehingga warna biru yang dihasilkan intensitasnya akan

semakin tinggi (Ismail et al., 2012).
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Absorbansi sampel yang diperoleh dari pengukuran dengan
spektrofotometer UV-Vis kemudian dimasukkan kedalam persamaan
regresi linier pada kurva standar asam galat sehingga diperoleh
konsentrasi fenol (x). Nilai konsentrasi tersebut dimasukkan kedalam
rumus hingga diperoleh kandungan total fenolik pada air Nabeez yang
dinyatakan dalam satuan mgGAE/g sampel (Sari, 2018).

Berdasarkan hasil pengukuran dan perhitungan, diperoleh
kandungan total fenolik pada air Nabeez kurma Ajwa (Phoenix
dactylifera L.) dengan variasi jumlah kurma dan lama perendaman
sebagai berikut : air Nabeez dengan 7 kurma 12 jam sebesar 0,772
mgGAE/g sampel, 9 kurma 12 jam sebesar 0,923 mgGAE/g sampel, 7
kurma 24 jam sebesar 1,261 mgGAE/g sampel, 9 kurma 24 jam sebesar
1,812 mgGAE/g sampel, 7 kurma 36 jam sebesar 1,726 mgGAE/g
sampel, dan 9 kurma 36 jam sebesar 1,420 mgGAE/g sampel.

Sampel dengan kadar total fenolik tertinggi yaitu pada sampel
dengan variasi 9 buah 24 jam. Hasil pengujian kadar total fenolik
dengan lama perendaman 12 dan 24 jam menunjukkan jumlah kurma 9
buah memiliki kadar total fenolik lebih tinggi dibandingkan jumlah
kurma 7 buah. Hal ini dikarenakan semakin banyak jumlah kurma yang
digunakan, maka semakin banyak pula jumlah senyawa yang terekstrak
dan terdifusi ke pelarut. Sedangkan pada sampel dengan lama
perendaman 36 jam menujukkan hasil sebaliknya, yaitu kadar total
fenolik dengan jumlah kurma 7 buah lebih tinggi dibandingkan jumlah
kurma 9 buah. Hal ini dapat dikarenakan sudah terdapat kerusakan
senyawa yang terkandung dalam air Nabeez akibat terokidasi dan

adanya paparan cahaya maupun suhu tinggi.

Pada penelitian pengujian total fenolik sebelumnya dengan
metode folin-ciocalteau menunjukkan bahwa total kandungan fenolik
pada jus buah kurma adalah 9,25 mgGAE/g sampel (Elisya et al.,
2017). Pada penelitian lain menunjukkan bahwa total fenolik pada
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ekstrak buah kurma sebesar 22,11 mgGAE/g sampel (Nazilah, 2019).
Sedangkan penelitian yang menunjukkan kadar total fenolik pada air

Nabeez kurma Ajwa belum ditemukan.

3. Uji Aktivitas Antioksidan

Metode yang digunakan dalam pengujian aktivitas antioksidan
menggunakan metode DPPH. Metode ini digunakan karena terbilang
sederhana, mudah, dan jumlah sampel yang digunakan sedikit dengan waktu
yang singkat. DPPH yang telah dilarutkan berwarna ungu. Larutan DPPH
yang direaksikan dengan sampel akan berubah dari warna ungu menjadi
semakin pudar hingga kekuningan. Hal ini menandakan terdapat aktivitas

antioksidan pada sampel (Marjoni et al., 2018).

BHT (butylated hydroxytolune) digunakan sebagai larutan pembanding
pada pengujian aktivitas antioksidan. Larutan BHT digunakan karena sudah
terbukti aktivitas antioksidannya dalam menangkal radikal bebas dan sering
digunakan sebagai antioksidan sintetik pada makanan. Kemampuan
antioksidan BHT untuk menangkal radikal bebas dapat terlihat dari
strukturnya yang memiliki gugus hidroksi fenolik dan dua gugus butil tersier.
Konsentrasi larutan BHT yang semakin tinggi akan meningkatkan aktivitas

antioksidan dalam menangkal radikal bebas (Supardjan et al., 2007).
a. Optimasi Panjang Gelombang DPPH

Optimasi panjang gelombang DPPH dilakukan dengan mengukur
nilai absorbansi tertinggi berdasarkan hasil pengukuran menggunakan
spektrofotometer UV-Vis untuk menentukan panjang gelombang
DPPH maksimum. Pengukuran panjang gelombang maksimum
dilakukan pada rentang 450-550 nm. Pengukuran panjang gelombang
maksimum DPPH bertujuan untuk memaksimalkan sensitivitas dan
meminimalkan kesalahan dalam pengukuran (Fibonacci, 2020).
Panjang gelombang DPPH berdasarkan teori berkisar pada rentang
515-520 nm (Kedare & Singh, 2011). Dalam optimasi panjang
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gelombang untuk pengujian aktivitas antioksidan ini, diperoleh hasil
panjang gelombang maksimum yaitu 516 nm dengan nilai absorbansi
0,337. Hal ini sejalan dengan penelitian Fibonacci (2021) yang
menyebutkan bahwa panjang gelombang maksimum DPPH yang
terdeteksi adalah 516 nm (Fibonacci, 2020).

. Operating Time

Operating Time dalam pengujian aktivitas antioksidan dilakukan
setelah larutan sampel ditambahkan larutan DPPH untuk masa
inkubasi. Waktu inkubasi yang diperlukan agar reaksi terjadi dengan

optimal yaitu selama 30 menit (Fibonacci, 2020).
Uji Aktivitas Antioksidan

Uji aktivitas antioksidan pada air Nabeez kurma Ajwa (Phoenix
dactylifera L.) dilakukan menggunakan metode DPPH. Metode DPPH
merupakan metode yang sederhana, mudah, dan umum digunakan
untuk pengujian aktivitas antioksidan (Santoso, 2020). Warna dari
larutan DPPH adalah ungu tua, ketika direaksikan dengan senyawa
antioksidan maka akan terjadi perubahan warna menjadi semakin pudar
hingga kekuningan. Prinsip metode DPPH menggunakan prinsip
spektrofotometri dimana nilai absorbansi yang ditunjukkan ketika
diukur dengan spektrofotmeter UV-Vis akan menurun seiring dengan
semakin tingginya aktivitas antioksidan pada sampel. Hal ini
ditunjukkan dengan memudarnya warna ungu DPPH apabila
direaksikan dengan sampel yang menunjukkan bahwa terdapat aktivitas
antioksidan di dalamnya (Nurjanah et al., 2017). Berikut adalah
mekanisme reaksi radikal bebas DPPH dengan antioksidan :
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Gambar 13. Mekanisme Reaksi DPPH dengan Antioksidan
Sumber : (Shalaby, E. A., & Shanab, 2013)

Radikal bebas DPPH memiliki struktur yang menunjukkan
terjadinya delokalisasi elektron, hal ini menyebabkan larutan DPPH
berwarna ungu. Larutan DPPH apabila direaksikan dengan senyawa
yang dapat mendonorkan elektron maka akan menyebabkan proses
delokalisasi elektron terhenti sehingga DPPH dalam bentuk tereduksi.
DPPH yang tereduksi akan menyebabkan hilangnya warna ungu pada
DPPH. Adanya zat antioksidan yang dapat menangkap satu elektron
dari senyawa radikal DPPH sehingga elektron tersebut tidak memiliki
kesempatan beresonansi menyebabkan terjadinya penurunan intensitas
warna. Intensitas warna ungu yang dihasilkan berbanding lurus dengan
konsentrasi DPPH, hal tersebut yang menjadi dasar pengukuran metode
DPPH (Rosahdi et al., 2013).

Hasil yang diperoleh dalam pengujian aktivitas antioksidan yaitu
dalam bentuk nilai IC5,. Nilai IC5, merupakan nilai yang menunjukkan
konsentrasi antioksidan yang dapat meredam aktivitas radikal bebas
DPPH sebanyak 50% (Erlidawati, 2018). Nilai IC5, yang semakin kecil
menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan semakin kuat dalam
meredam radikal bebas DPPH. Sampel yang memiliki nilai ICg, lebih
kecil dari 50 ppm maka termasuk antioksidan sangat kuat. Sampel yang
memiliki nilai ICg, berkisar antara 50-100 ppm maka termasuk
antioksidan kuat. Sampel yang memiliki nilai I1Cs, berkisar antara 100-

200 ppm termasuk antioksidan sedang. Sedangkan sampel dengan nilai
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ICs5, lebih besar dari 200 ppm termasuk antioksidan lemah (Tukiran et
al., 2019).

Kurva persamaan regresi linier yang diperoleh berdasarkan
persentase inhibisi radikal bebas DPPH terhadap air Nabeez kurma
Ajwa (Phoenix dactylifera L.) dengan variasi perendaman 7 buah 12
jam pada setiap konsentrasi uji, diperoleh nilai y = 0,1245x + 34,43
dengan nilai R2=0,9958. Nilai ICs, ditentukan berdasarkan persamaan

linier sehingga diperoleh nilai IC5, adalah 125 ppm.

Kurva Aktivitas Antioksidan
Sampel 7 buah 12 jam
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Gambar 14. Kurva Aktivitas Antioksidan pada Sampel 7 Buah 12 Jam

Kurva persamaan regresi linier yang diperoleh berdasarkan
persentase inhibisi radikal bebas DPPH terhadap air Nabeez kurma
Ajwa (Phoenix dactylifera L.) dengan variasi perendaman 9 buah 12
jam pada setiap konsentrasi uji, diperoleh nilai y = 0,1157x + 38,291
dengan nilai R?=0,9948. Nilai IC5, ditentukan berdasarkan persamaan

linier sehingga diperoleh nilai IC5, adalah 101 ppm.
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Kurva Akivitas Antioksidan
Sampel 9 buah 12 jam
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Gambar 15. Kurva Aktivitas Antioksidan pada Sampel 9 Buah 12 Jam

Kurva persamaan regresi linier yang diperoleh berdasarkan
persentase inhibisi radikal bebas DPPH terhadap air Nabeez kurma
Ajwa (Phoenix dactylifera L.) dengan variasi perendaman 7 buah 24
jam pada setiap konsentrasi uji, diperoleh nilai y = 0,1303x + 42,262
dengan nilai R?= 0,9981. Nilai ICs, ditentukan berdasarkan persamaan

linier sehingga diperoleh nilai ICs, adalah 59 ppm.

Kurva Aktivitas Antioksidan
Sampel 7 buah 24 jam

80 y=0,1303x + 42,262
70 R-0081
o R R S o
R R ot
40 .
30
20
10

0

0 50 100 150 oo .

Gambar 16. Kurva Aktivitas Antioksidan pada Sampel 7 Buah 24 Jam
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Kurva persamaan regresi linier yang diperoleh berdasarkan
persentase inhibisi radikal bebas DPPH terhadap air Nabeez kurma
Ajwa (Phoenix dactylifera L.) dengan variasi perendaman 9 buah 24
jam pada setiap konsentrasi uji, diperoleh nilai y = 0,1707x + 41,374
dengan nilai R?=0,9911. Nilai IC5, ditentukan berdasarkan persamaan

linier sehingga diperoleh nilai ICs, adalah 50,5 ppm.

Kurva Aktivitas Antioksidan
Sampel 9 buah 24 jam
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Gambar 17. Kurva Aktivitas Antioksidan pada Sampel 9 Buah 24 Jam

Kurva persamaan regresi linier yang diperoleh berdasarkan
persentase inhibisi radikal bebas DPPH terhadap air Nabeez kurma
Ajwa (Phoenix dactylifera L.) dengan variasi perendaman 7 buah 36
jam pada setiap konsentrasi uji, diperoleh nilai y = 0,1198x + 29,702
dengan nilai R2 =0,9926 . Nilai ICg, ditentukan berdasarkan persamaan

linier sehingga diperoleh nilai ICs, adalah 169 ppm.
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Kurva Aktivitas Antioksidan
Sampel 7 buah 36 jam
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Gambar 18. Kurva Aktivitas Antioksidan pada Sampel 7 Buah 36 Jam

Kurva persamaan regresi linier yang diperoleh berdasarkan
persentase inhibisi radikal bebas DPPH terhadap air Nabeez kurma
Ajwa (Phoenix dactylifera L.) dengan variasi perendaman 9 buah 36
jam pada setiap konsentrasi uji, diperoleh nilai y = 0,113x + 33,346
dengan nilai R2=0,9977 . Nilai ICg, ditentukan berdasarkan persamaan

linier sehingga diperoleh nilai IC5, adalah 147 ppm.

Kurva Aktivitas Antioksidan
Sampel 9 buah 36 jam
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Gambar 19. Kurva Aktivitas Antioksidan pada Sampel 9 Buah 36 Jam

Hasil aktivitas antioksidan sampel dibandingkan dengan senyawa
antioksidan pembanding BHT. Nilai persen inhibisi kemudian dibuat

kurva yang kemudian diperoleh persamaan regresi linier y = 16,343x —
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30,229 dan R? = 0,9927 . Nilai IC5, ditentukan berdasarkan persamaan
linier tersebut sehingga diperoleh nilai ICs, BHT adalah 5 ppm.

Kurva Aktivitas Antioksidan BHT
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Gambar 20. Kurva Aktivitas Antioksidan BHT

Nilai ICs, yang diperoleh digunakan untuk mengkategorikan
aktivitas antioksidan pada sampel air Nabeez dengan berbagai variasi
perendaman. Kategori aktivitas antioksidan pada sampel disajikan pada

tabel sebagai berikut :
Tabel 15. Kategori Aktivitas Antioksidan Sampel

Sampel Aktivitas Antioksidan Kategori
(ICs)

12 Jam 7 buah 125 Sedang
9 buah 101 Sedang

24 Jam 7 buah 59 Kuat

9 buah 50,5 Kuat
36 Jam 7 buah 169 Sedang
9 buah 147 Sedang

Hasil pengujian aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa
aktivitas antioksidan tertinggi yaitu pada lama perendaman 24 jam
diikuti dengan lama perendaman 12 jam kemudian aktivitas antioksidan
terendah pada lama perendaman 36 jam. Hal ini menunjukkan bahwa
waktu optimum maserasi buah kurma yang menghasilkan aktivitas
antioksidan tertinggi yaitu pada 24 jam. Lama perendaman 12 jam
menghasilkan aktivitas antioksidan yang lebih rendah karena proses
difusi belum terjadi secara maksimal dan masih terdapat senyawa
antioksidan yang tertinggal di dalam bahan. Sementara itu pada lama

perendaman 36 jam menghasilkan aktivitas antioksidan yang rendah
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dikarenakan sudah terdapat senyawa antioksidan yang rusak akibat
teroksidasi atau terpapar cahaya seiring dengan waktu maserasi yang
semakin lama. Maserasi yang telah melewati waktu optimum
menyebabkan proses difusi sudah tidak berlangsung dan komponen
bioaktif dalam bahan sudah tidak dapat terekstrak. Hasil ini sesuali
dengan teori yang menyebutkan bahwa komponen bioaktif yang
dihasilkan akan semakin optimal seiring dengan waktu maserasi yang
tepat. Komponen bioaktif pada bahan tidak dapat terekstrak dengan
maksimal apabila waktu maserasi terlalu singkat sehingga akan
menyebabkan senyawa yang didapatkan menjadi rendah. Hal ini
dikarenakan komponen bioaktif masih banyak yang tertinggal dalam
bahan diakibatkan oleh proses difusi yang tidak optimal (Sekarsari et
al., 2019). Sebaliknya, apabila waktu maserasi terlalu lama dan
melewati batas optimum maka komponen bioaktif pada larutan dapat
menghilang karena adanya proses oksidasi dan paparan cahaya serta
suhu tinggi. Senyawa yang terekstrak akan mengalami penurunan
apabila waktu maserasi melebihi kondisi optimum. Hal ini dikarenakan
proses difusi sudah tidak berlangsung dan proses ekstraksi telah
mencapai keadaan ekuilibrium, akibatnya komponen bioaktif yang
terdapat dalam bahan sudah tidak dapat terekstrak keluar (Sekarsari et
al., 2019).

Aktivitas antioksidan larutan pembanding BHT dikategorikan
sebagai antioksidan sangat kuat. Hasil aktivitas antioksidan terbaik
pada sampel air Nabeez kurma Ajwa menunjukkan hasil yang setara
dengan 1/10 aktivitas antioksidan BHT. Aktivitas antioksidan pada
sampel menunjukkan hasil yang lebih rendah dikarenakan BHT sudah
terbukti aktivitas antioksidannya dalam menangkal radikal bebas dan
sering digunakan sebagai antioksidan sintetik pada makanan.
Kemampuan antioksidan BHT untuk menangkal radikal bebas dapat
terlihat dari strukturnya yang memiliki gugus hidroksi fenolik dan dua

gugus butil tersier (Supardjan et al., 2007). Aktivitas antioksidan
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sampel air Nabeez masih tergolong ke dalam antioksidan sedang hingga
kuat. Oleh karena itu, dapat digunakan sebagai pangan alternatif yang
mengandung antioksidan alami dan berpotensi menjadi pangan

fungsional dengan tingkat antioksidan yang cukup tinggi.

Hasil penelitian sebelumnya mengenai aktivitas antioksidan pada
air Nabeez kurma Ajwa (Phoenix dactylifera L.) yang dibuat dengan
jumlah kurma 1 buah dalam 1 liter aquades diperoleh hasil nilai 1Cs,
sebesar 223,6 ppm dengan variasi perendaman 24 jam, 369 ppm dengan
variasi perendaman 48 jam, dan 2530 ppm dengan variasi perendaman
72 jam (Fibonacci, 2020). Penelitian lain oleh Nafisah (2019) yang
melakukan pengujian pada sampel ekstrak etanol buah kurma Ajwa

diperoleh aktivitas antioksidan dengan nilai ICs, sebesar 9,13 ppm.

Hasil aktivitas antioksidan air Nabeez pada penelitian ini lebih
tinggi  dibandingkan hasil penelitian Fibonacci (2020). Hal ini
disebabkan karena perbedaan jumlah kurma yang digunakan. Pada
penelitian ini menggunakan jumlah kurma sebanyak 7 dan 9 buah
dalam pelarut 1 liter aquades, sedangkan pada penelitian sebelumnya
menggunakan jumlah kurma sebanyak 1 buah dalam pelarut 1 liter
aquades. Semakin banyak kurma yang digunakan maka semakin
banyak pula komponen bioaktif yang terdifusi ke dalam pelarut. Hal ini
akan menyebabkan semakin banyaknya senyawa antioksidan yang
terkandung dalam air Nabeez dan aktivitas antioksidan sampel akan
semakin tinggi. Disisi lain, hasil aktivitas antioksidan berdasarkan lama
waktu perendaman pada penelitian ini sebanding dengan penelitian
Fibonacci (2020) yang menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan
tertinggi yaitu pada lama perendaman 24 jam.

Aktivitas antioksidan yang diperoleh pada sampel sebanding
dengan kadar total fenolik. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan
bahwa senyawa metabolit sekunder yang termasuk antioksidan adalah

fenolik. Fenolik merupakan antioksidan yang paling melimpah yang
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terdiri dari cincin benzen aromatik (Wardani et al., 2020). Senyawa
fenolik berperan sebagai antioksidan alami dan merupakan kelompok
senyawa terbesar yang ditemukan pada tumbuhan. Fenolik
mengandung cincin fenol baik satu (fenol) atau lebih (polifenol). Cincin
fenol yaitu gugus hidroksil yang terikat pada cincin aromatis dan mudah
teroksidasi sehingga dapat mendonorkan atom hidrogen kepada radikal
bebas. Kemampuan senyawa fenolik dalam membentuk radikal fenoksi
yang stabil inilah yang menyebabkan potensi senyawa fenolik sebagai
antioksidan menjadi tinggi (Dhurhania & Novianto, 2019). Fenolik
dibentuk oleh tumbuhan sebagai respon terhadap stress lingkungan.
Senyawa ini tersebar di berbagai bagian tumbuhan yaitu di buah, kayu,

biji, daun, akar, maupun bunga (Wardani et al., 2020).

OH

Gambar 21. Struktur Senyawa Fenolik
Sumber : (Vermerris, W., dan Nicholson, 2006)

Fenolik terdiri dari lima golongan di antaranya yaitu asam
fenolik, flavonoid, tanin, kumarin dan stilbenes (Wardani et al., 2020).
Penelitian yang dilakukan oleh Safitri et al (2020) menunjukkan bahwa
pada Air Nabeez kurma Ajwa mengandung senyawa fenolik, flavonoid,
dan tanin (Safitri et al., 2020). Flavonoid merupakan senyawa fenolik
alami yang berpotensi dan memiliki fungsi sebagai antioksidan dalam
tubuh. Flavonoid dapat ditemukan pada tumbuhan bagian buah, daun,
batang dan akar. Aktivitas antioksidan terdapat pada flavonoid
golongan flavon, isoflavon, flavonon, dan flavonol (Kasmui, 2016).
Tanin merupakan metabolit sekunder yang berfungsi sebagai
antioksidan, anti bakteri, dan anti diare. Tanin terdiri dari senyawa
fenolik yang sulit dipisahkan dan sulit mengkristal sehingga merupakan
zat organik yang sangat kompleks (Malangngi et al., 2012).
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4. Analisis Statistik Berat Kurma

Analisis statistik berat kurma menggunakan bantuan software SPSS.
Data berupa variabel numerik dan bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan nyata antara berat kurma pada air Nabeez yang direndam
baik yang berjumlah 7 buah maupun 9 buah. Analisis statistik pada berat
kurma berjumlah 7 buah baik pada uji total fenolik maupun uji aktivitas
antioksidan menggunakan uji One Way Anova karena data dibagi menjadi tiga
kelompok (12 jam, 24 jam, dan 36 jam) dengan satu kali pengukuran.
Langkah pertama yaitu data dilakukan uji normalitas. Data berjumlah <50
sehingga uji yang digunakan adalah Shapiro Wilk. Berdasarkan hasil
pengujian pada berat kurma 7 buah untuk uji total fenolik diperoleh hasil
signifikansi p=0,926 (p>0,05) sedangkan untuk uji aktivitas antioksidan
diperoleh hasil signifikansi p=0,286 (p>0,05) sehingga dapat diartikan bahwa
data berat kurma 7 buah untuk uji total fenolik dan aktivitas antioksidan
berdistribusi normal. Langkah selanjutnya adalah uji hipotesis data
menggunakan uji One Way Anova. Hasil analisis berat kurma 7 buah pada
uji total fenolik menunjukkan signifikansi p=0,997 (p>0,05) sedangkan pada
uji aktivitas antioksidan menunjukkan signifikansi p=1,000 (p>0,05)
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa secara statistik tidak terdapat
perbedaan yg bermakna antara berat kurma berjumlah 7 buah yang digunakan
dalam pembuatan air Nabeez dengan lama perendaman 12 jam, 24 jam, dan

36 jam baik pada uji total fenolik maupun aktivitas antioksidan.

Analisis statistik pada berat kurma berjumlah 9 buah baik pada uji total
fenolik maupun uji aktivitas antioksidan menggunakan uji One Way Anova
karena data dibagi menjadi tiga kelompok (12 jam, 24 jam, dan 36 jam)
dengan satu kali pengukuran. Langkah pertama yaitu data dilakukan uji
normalitas. Data berjumlah <50 sehingga uji yang digunakan adalah Shapiro
Wilk. Berdasarkan hasil pengujian pada berat kurma 9 buah untuk uji total
fenolik diperoleh hasil signifikansi p=0,270 (p>0,05) sedangkan untuk uji
aktivitas antioksidan diperoleh hasil signifikansi p=0,121 (p>0,05) sehingga
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dapat diartikan bahwa data berat kurma 9 buah untuk uji total fenolik dan
aktivitas antioksidan berdistribusi normal. Langkah selanjutnya adalah uji
hipotesis data menggunakan uji One Way Anova. Hasil analisis berat kurma
9 buah pada uji total fenolik menunjukkan signifikansi p=0,983 (p>0,05)
sedangkan pada uji aktivitas antioksidan menunjukkan signifikansi p=0,986
(p>0,05) sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa secara statistik tidak
terdapat perbedaan yg bermakna antara berat kurma berjumlah 9 buah yang
digunakan dalam pembuatan air Nabeez dengan lama perendaman 12 jam, 24

jam, dan 36 jam baik pada uji total fenolik maupun aktivitas antioksidan.

Analisis statistik berat kurma kumulatif 7 buah menggunakan uji
Kruskal-Wallis karena data dibagi menjadi tiga kelompok (12 jam, 24 jam,
dan 36 jam) dengan satu kali pengukuran dan hasil uji normalitas
menunjukkan signifikansi p=0,032 (p<0,05) sehingga disimpulkan data
berdistribusi tidak normal. Setelah itu dilakukan transformasi data namun
distribusi data tetap tidak normal. Oleh karena itu uji hipotesis menggunakan
uji Kruskal-Wallis. Hasil uji hipotesis menunjukkan signifikansi p=0,867
(p>0,05) sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa secara statistik tidak
terdapat perbedaan yg bermakna antara berat kumulatif kurma berjumlah 7
buah yang digunakan dalam pembuatan air Nabeez dengan lama perendaman
12 jam, 24 jam, dan 36 jam. Analisis statistik berat kurma kumulatif 9 buah
menggunakan uji One Way Anova karena data dibagi menjadi tiga kelompok
(12 jam, 24 jam, dan 36 jam) dengan satu kali pengukuran dan hasil uji
normalitas menunjukkan signifikansi p=0,065 (p>0,05) sehingga
disimpulkan data berdistribusi normal. Hasil uji hipotesis dengan One Way
Anova menunjukkan signifikansi p=0,994 (p>0,05) sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa secara statistik tidak terdapat perbedaan yg bermakna
antara berat kumulatif kurma berjumlah 9 buah yang digunakan dalam

pembuatan air Nabeez dengan lama perendaman 12 jam, 24 jam, dan 36 jam.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada uji total fenolik diperoleh hasil kadar total fenolik pada air Nabeez
kurma Ajwa (Phoenix dactylifera L.) dengan variasi 7 buah 12 jam
sebesar 0,772 mgGAE/gr sampel, 9 buah 12 jam sebesar 0,923
mgGAE/gr sampel, 7 buah 24 jam sebesar 1,261 mgGAE/gr sampel, 9
buah 24 jam sebesar 1,812 mgGAE/gr sampel, 7 buah 36 jam sebesar
1,726 mgGAE/gr sampel, dan 9 buah 36 jam sebesar 1,420 mgGAE/gr
sampel. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa kadar total fenolik tertinggi
terdapat pada air Nabeez dengan variasi jumlah kurma 9 buah dan lama

perendaman 24 jam yaitu sebesar 1,812 mgGAE/gr sampel.

2. Pada uji aktivitas antioksidan diperoleh hasil nilai IC5, pada air Nabeez
kurma Ajwa (Phoenix dactylifera L.) dengan variasi 7 buah 12 jam
sebesar 125 ppm (antioksidan sedang), 9 buah 12 jam sebesar 101 ppm
(antioksidan sedang), 7 buah 24 jam sebesar 59 ppm (antioksidan kuat),
9 bah 24 jam sebesar 50,5 ppm (antioksidan kuat), 7 buah 36 jam sebesar
169 ppm (antioksidan sedang), dan 9 buah 36 jam sebesar 147 ppm
(antioksidan sedang). Oleh karena itu, disimpulkan bahwa aktivitas
antioksidan tertinggi pada air Nabeez dengan variasi jumlah kurma 9
buah dan lama perendaman 24 jam dengan nilai I1Cs, sebesar 50,5 ppm

serta dikategorikan sebagiai antioksidan kuat.

B. Saran
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka air Nabeez
kurma Ajwa (Phoenix dactylifera L.) dapat diubah menjadi bentuk bubuk
dengan metode sprydrying kemudian diuji aktivitas antioksidannya, selain itu
dapat ditambahkan bahan lain agar meningkatkan novelty.
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LAMPIRAN
PERHITUNGAN HASIL PENELITIAN

1. PERHITUNGAN UJI TOTAL FENOLIK
Perhitungan Konsentrasi
Konsentrasi larutan induk asam galat
5 mg asam galat dilarutkan dalam metanol hingga volume 10 ml dan dicapai
konsentrasi 500 ppm.
500 ppm =500 mg/L
=500 mg /1000 mL
=5mg/10 ml

Deret larutan asam galat

V1xCl=V2XC2
0,8 x500=10x C2
C2=0,8x500/10
C2 =40 ppm

V1xCl=V2XC2
1,6 x500=10x C2
C2=1,6x500/10
C2 =80 ppm

V1xCl=V2XC2
2,4x500=10xC2
C2=2,4x500/10
C2 =120 ppm

V1xCl=V2XC2
3,2x500=10x C2
C2=3,2x500/10
C2 =160 ppm
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V1ixCl=V2XC2
4x500=10xC2
C2=4x500/10
C2 =200 ppm

Pembuatan larutan Na2COs 2%
% = gr/ml x 100%

2% = gr/100 x 100%

2 x 100 =100 gr

200 =100 ¢

gr=2gqr

Blanko Konsentrasi asam galat (ppm)

40 80 120 160 200

0 0,419 0,876 1,390 1,785 2,334

0 0,421 0,880 1,391 1,787 2,338

0 0,423 0,882 1,391 1,782 2,343

Hasil Rata-Rata Absorbansi Asam Galat

Konsentrasi (ppm) Rata-rata Absorbansi + SD

0 0

40 0,421 + 0,002000
80 0,879 + 0,003055
120 1,391 + 0,000577
160 1,785 + 0,002517
200 2,338 +.004509
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Absorbansi Sampel

Absorbansi Sampel 1x 2X 3X Rata-rata + SD
12 Jam 7 buah 0,415 0,414 0,415 0,415 £ 0,000577
9 buah 0,623 0,624 0,626 0,624 + 0,001528
24 Jam 7 buah 0,693 0,694 0,695 0,694 + 0,001000
9 buah 1,252 1,252 1,254 1,253 £ 0,001155
36Jam 7 buah 0,961 0,961 0,963 0,962 + 0,001155
9 buah 0,970 0,971 0,972 0,971 £+ 0,001000
Tabel Hasil Kadar Total Fenolik Pada Sampel
Sampel Berat Volume | Absorbansi | Rata-rata | Konsentrasi | Kadar Total
Sampel | (L) Absorbansi | (mg Fenolik (mg
(gr) GAE/L) GAE/g
sampel)
12 |7 49,440 |1 0,415 0,415 38,178 0,772
jam | buah 0,414
0,415
9 60,970 |1 0,623 0,624 56,253 0,923
buah 0,624
0,626
24 |7 49,370 |1 0,693 0,694 62,259 1,261
jam | buah 0,694
0,695
9 60,940 |1 1,252 1,253 110,419 1,812
buah 1,252
1,254
36 |7 49430 |1 0,961 0,962 85,334 1,726
jam | buah 0,961
0,963
9 60,670 |1 0,970 0,971 86,138 1,420
buah 0,971
0,972
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Statistik Deskriptif

Absorbansi Larutan Asam Galat

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
asam galat 40 ppm 3 419 423 42100 .002000
asam galat 80 ppm 3 .876 .882 .87933 .003055
asam galat 120 ppm 3 1.390 1.391 1.39067 .000577
asam galat 160 ppm 3 1.782 1.787 1.78467 .002517
asam galat 200 ppm 3 2.334 2.343 2.33833 .004509
Valid N (listwise) 3
Absorbansi Larutan Sampel

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

7 buah 12 jam 3 414 415 41467 .000577
9 buah 12 jam 3 .623 .626 .62433 .001528
7 buah 24 jam 3 .693 .695 .69400 .001000
9 buah 24 jam 3 1.252 1.254 1.25267 .001155
7 buah 36 jam 3 .961 .963 .96167 .001155
9 buah 36 jam 3 .970 972 .97100 .001000
Valid N (listwise) 3

Rumus Perhitungan

konsentrasi (mg GAE /L) x vol. sampel(L)

Kadar total fenolik :
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PERHITUNGAN TOTAL FENOLIK

A. 7 buah 12 jam
Absorbansi rata-rata: 0,41467
sampel : 49,44 gr
Volume: 1L
Persamaan regresi:
Y =0,0116x — 0,0282
0,41467 = 0,0116x - 0,0282
0,41467 + 0,0282= 0,0116x
0,44287 = 0,0116x
X =0,44287/0,0116

X= 38,178
_38178x1
T 49,44

X =0,772 mg GAE/gr sampel

B. 9 buah 12 jam

Absorbansi rata-rata: 0,62433
sampel : 60,97 gr

Volume: 1L

Persamaan regresi:

Y =0,0116x — 0,0282
0,62433 = 0,0116x - 0,0282
0,62433 + 0,0282= 0,0116x
0,65253 = 0,0116x

X =0,65253/0,0116

X= 56,253

_56,253x1
60,97

X =0,923 mg GAE/gr sampel



C. 7 buah 24 jam

Absorbansi rata-rata: 0,69400
sampel : 49,37 gr

Volume: 1L

Persamaan regresi:

Y =0,0116x — 0,0282
0,69400 = 0,0116x - 0,0282
0,69400 + 0,0282=0,0116x
0,7222 = 0,0116x

X =0,7222/0,0116

X= 62,259

_62259x1
49,37

X =1,261 mg GAE/gr sampel

. 9 buah 24 jam

Absorbansi rata-rata: 1,25267
sampel : 60,94 gr

Volume: 1L

Persamaan regresi:

Y =0,0116x — 0,0282
1,25267 = 0,0116x - 0,0282
1,25267 +0,0282=0,0116x
1,28087=0,0116x

X =1,28087/0,0116
X=110,419

_ 110,419x 1
60,94

X =1,812 mg GAE/gr sampel
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E. 7 buah 36 jam

Absorbansi rata-rata: 0,96167
sampel : 49,43 gr

Volume: 1L

Persamaan regresi:

Y =0,0116x — 0,0282
0,96167 = 0,0116x - 0,0282
0,96167 + 0,0282=0,0116x
0,98987 = 0,0116x

X =0,98987/0,0116
X=85,334

_85334x1
49,43

X =1,726 mg GAE/gr sampel

F. 9 buah 36 jam

Absorbansi rata-rata: 0,97100
sampel : 60,67 gr

Volume: 1L

Persamaan regresi:

Y =0,0116x — 0,0282
0,97100=0,0116x - 0,0282
0,97100 + 0,0282= 0,0116x
0,9992 = 0,0116x
X'=0,9992/0,0116

X= 86,138

_86138x 1
60,67

X =1,420 mg GAE/gr sampel
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2. PERHITUNGAN UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN
Persiapan Larutan DPPH 200 ppm
200 ppm = 200 mg/L= 200 mg /1000 mL
=2 mg/10 mL

Persiapan Larutan DPPH 20 ppm
V1ixCl=V2XC2
V1x200=20x 10
V1 =200/ 200
Vi=1mL
Persiapan Larutan Sampel
e Sampel 7 buah 12 jam

Berat kurma (7 buah)  =49,4379 gram

= 49.437,9 mg
Pelarut (aquades) = 1 liter
Larutan induk  =49.437,9 mg/L = 49.437,9 ppm

Pengenceran :

V1ixCl=V2XC2

V1 x 49.437,9 =100 x 20
V1 =2000/ 49.437,9
V1=0,04 mL

V1ixCl=V2XC2

V1 x49.437,9 =100 x 50
V1 =5000/ 49.437,9
V1=0,1mL

V1ixCl=V2XC2

V1 x49.437,9 =100 x 100
V1 =10.000/ 49.437,9
V1=0,2mL
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V1ixCl=V2XC2

V1 x49.437,9 =100 x 150
V1 =15.000/ 49.437,9
V1=0,3mL

V1ixCl=V2XC2

V1 x49.437,9 =100 x 200
V1 =20.000/ 49.437,9
V1=04mL

Sampel 9 buah 12 jam

Berat kurma (9 buah)  =60,9695 gram
=60.969,5 mg

Pelarut (aquades) = 1 liter

Larutan induk  =60.969,5 mg/L = 60.969,5 ppm

Pengenceran :

V1ixCl=V2XC2

V1 x 60.969,5 =100 x 20
V1 = 2000/ 60.969,5
V1=0,03mL

V1ixCl=V2XC2

V1 x60.969,5 =100 x 50
V1 =5000/ 60.969,5
V1=0,08 mL

V1ixCl=V2XC2

V1 x60.969,5 =100 x 100
V1 =10.000/ 60.969,5
V1=0,16 mL
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V1ixCl=V2XC2

V1 x60.969,5 =100 x 150
V1 =15.000/ 60.969,5
V1=0,25mL

V1xCl=V2XC2

V1 x60.969,5 =100 x 200
V1 =20.000/ 60.969,5
V1=0,33mL

Sampel 7 buah 24 jam

Berat kurma (7 buah)  =49,3749 gram
=49.374,9 mg

Pelarut (aquades) = 1 liter

Larutan induk  =49.374,9 mg/L = 49.374,9 ppm

Pengenceran :

V1ixCl=V2XC2

V1 x49.374,9 =100 x 20
V1 =2000/ 49.374,9
V1=0,04 mL

V1ixCl=V2XC2

V1 x49.374,9 =100 x 50
V1 =5000/ 49.374,9
V1=0,1mL

V1ixCl=V2XC2
V1x49.374,9 =100 x 100
V1 =10.000/ 49.374,9
V1=0,2mL
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V1ixCl=V2XC2

V1 x49.374,9 =100 x 150
V1 =15.000/ 49.374,9
V1=0,3mL

V1ixCl=V2XC2

V1 x49.374,9 =100 x 200
V1 =20.000/ 49.374,9
V1=04mL

Sampel 9 buah 24 jam
Berat kurma (9 buah) = 60,8556 gram
= 60.855,6 mg
Pelarut (aquades) = 1 liter
Larutan induk = 60.855,6 mg/L = 60.855,6 ppm

Pengenceran :

V1ixCl=V2XC2

V1 x 60.855,6 =100 x 20
V1 = 2000/ 60.855,6
V1=0,03mL

V1ixCl=V2XC2

V1 x 60.855,6 =100 x 50
V1 = 5000/ 60.855,6
V1=0,08 mL

V1xCl=V2XC2

V1 x 60.855,6 =100 x 100
V1 =10.000/ 60.855,6
V1=0,16 mL
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V1ixCl=V2XC2

V1 x 60.855,6 =100 x 150
V1 =15.000/ 60.855,6
V1=0,25mL

V1xCl=V2XC2

V1 x 60.855,6 =100 x 200
V1 = 20.000/ 60.855,6
V1=0,33mL

Sampel 7 buah 36 jam

Berat kurma (7 buah)  =49,4273 gram
=49.427,3 mg

Pelarut (aquades) = 1 liter

Larutan induk  =49.427,3 mg/L = 49.427,3 ppm

Pengenceran :

V1ixCl=V2XC2
V1x49.427,3 =100 x 20
V1 =2000/ 49.427,3
V1=0,04 mL

V1ixCl=V2XC2

V1 x49.427,3 =100 x 50
V1 =5000/ 49.427,3
V1=0,1mL

V1ixCl=V2XC2
V1x49.427,3 =100 x 100
V1 =10.000/ 49.427,3
V1=0,2mL
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V1ixCl=V2XC2
V1x49.427,3 =100 x 150
V1 =15.000/ 49.427,3
V1=0,3mL

V1ixCl=V2XC2
V1x49.427,3 =100 x 200
V1 =20.000/ 49.427,3
V1=04mL

Sampel 9 buah 36 jam

Berat kurma (9 buah)  =60,6702 gram
=60.670,2 mg

Pelarut (aquades) = 1 liter

Larutan induk  =60.670,2 mg/L = 60.670,2 ppm

Pengenceran :

V1ixCl=V2XC2

V1 x 60.670,2 =100 x 20
V1 = 2000/ 60.670,2
V1=0,04 mL

V1ixCl=V2XC2

V1 x 60.670,2 =100 x 50
V1 = 5000/ 60.670,2
V1=0,1mL

V1ixCl=V2XC2

V1 x60.670,2 =100 x 100
V1 =10.000/ 60.670,2
V1=0,2mL
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V1ixCl=V2XC2

V1 x60.670,2 =100 x 150
V1 =15.000/ 60.670,2
V1=0,3mL

V1ixCl=V2XC2

V1 x60.670,2 =100 x 200
V1 =20.000/ 60.670,2
V1=04mL

Persiapan Larutan BHT
100 ppm = 100 mg/1000 mL
=1mg/10 mL

V1ixCl=V2XC2
V1x100=10x4
V1 =40/100
V1=04mL

V1ixCl=V2XC2
V1x100=10x4,2
V1 =42/100
V1=0,42 mL

V1ixCl=V2XC2
V1x100=10x4,4
V1 =44/ 100
V1=0,44 mL
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V1ixCl=V2XC2
V1x100=10x4,6
V1 =46/100
V1=0,46 mL

V1ixCl=V2XC2
V1x100=10x4,8
V1 =48/100
V1=0,48 mL
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HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN PADA AIR NABEEZ KURMA

AJWA
Sampel 7 buah 12 jam
No | Konsentrasi Abs Abs % I Rata-rata % | =
Sampel DPPH Sampel SD
(ppm)

1 20 0,480 0,302 37,083 37,196 *
0,481 0,301 37,422 0,112903
0,480 0,302 37,083

2 50 0,480 0,285 40,625 40,666 +
0,481 0,285 40,748 0,041147
0,480 0,285 40,625

3 100 0,480 0,259 46,042 46,010 +
0,481 0,259 46,154 0,093904
0,480 0,26 45,833

4 150 0,480 0,221 53,958 53,851 +
0,481 0,222 53,846 0,060199
0,480 0,222 53,750

5 200 0,480 0,195 59,375 59,195 +
0,481 0,196 59,252 0,123566
0,480 0,197 58,958

Deskriptif Statistik
Sampel 7 buah 12 jam

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi
Min Max Rata-rata ~ Standar Deviasi
20 37,083 37,422 37,196 0,112903
50 40,625 40,748 40,666 0,041147
100 45,833 46,154 46,010 0,093904
150 53,750 53,958 53,852 0,060199
200 58,958 59,375 59,195 0,123566
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% Inhibisi Sampel Air Nabeez Kurma Ajwa 7 buah 12 jam

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi £ SD
20 37,196 + 0,112903
50 40,666 + 0,041147
100 46,010 + 0,093904
150 53,852 + 0,060199
200 59,195 + 0,123566

Kurva Aktivitas Antioksidan
Sampel 7 buah 12 jam

70
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40 | e ®
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10

Perhitungan ICs,

Y =0,1245x + 34,43
50 =0,1245x + 34,43
50 — 34,43 = 0,1245x
15,570 = 0,1245x

X =125 ppm

""""
oo

y =0,1245x + 34,43
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""""
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eec®
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Sampel 9 buah 12 jam

No | Konsentrasi Abs Abs % 1 Rata-rata % | +
Sampel DPPH Sampel SD
(ppm)
1 20 0,480 0,285 40,625 40,666 +
0,481 0,285 40,748 0,041147
0,480 0,285 40,625
2 50 0,480 0,272 43,333 43,373 £
0,481 0,272 43,451 0,039270
0,480 0,272 43,333
3 100 0,480 0,237 50,625 50,590 +
0,481 0,237 50,728 0,091484
0,480 0,238 50,417
4 150 0,480 0,212 55,833 56,072 +
0,481 0,21 56,341 0,147322
0,480 0,211 56,042
5 200 0,480 0,188 60,833 60,791 +
0,481 0,189 60,707 0,042157
0,480 0,188 60,833

Deskriptif Statistik
Sampel 9 buah 12 jam

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi
Min Max Rata-rata  Standar Deviasi
20 40,625 40,748 40,666 0,041147
50 43,333 43,451 43,373 0,039270
100 50,417 50,728 50,590 0,091484
150 55,833 56,341 56,072 0,147322
200 60,707 60,833 60,791 0,042157
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% Inhibisi Sampel Air Nabeez Kurma Ajwa 9 buah 12 jam

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi £ SD
20 40,666 + 0,041147
50 43,373 +0,039270
100 50,590 + 0,091484
150 56,072 £ 0,147322
200 60,791 + 0,042157

Kurva Aktivitas Antioksidan
Sampel 9 buah 12 jam
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Perhitungan ICs,
Y =0,1157x + 38,291

50 =0,1157x + 38,291
50 —-38,291 = 0,1157x

11,709 = 0,1157x
X =101 ppm

.....

y=0,1157x+ 38,291

R2 = 0;9948
........ PRI
@ oo’
= 0 200
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Sampel 7 buah 24 jam

No | Konsentrasi Abs Abs % 1 Rata-rata % | +
Sampel DPPH Sampel SD
(ppm)
1 20 0,480 0,266 44,583 44,414 +
0,481 0,267 44,491 0,126305
0,480 0,268 44,167
2 50 0,480 0,245 48,958 49,271 +
0,481 0,243 49,480 0,159355
0,480 0,243 49,375
3 100 0,480 0,215 55,208 55,170 +
0,481 0,215 55,301 0,089117
0,480 0,216 55,000
4 150 0,480 0,182 62,083 62,179 +
0,481 0,182 62,162 0,060733
0,480 0,181 62,292
5 200 0,480 0,153 68,125 68,008 +
0,481 0,154 67,983 0,061423
0,480 0,154 67,917

Deskriptif Statistik
Sampel 7 buah 24 jam

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi
Min Max Rata-rata  Standar Deviasi
20 44,167 44,583 44,414 0,126305
50 48,958 49,480 49,271 0,159355
100 55,000 55,301 55,170 0,089117
150 62,083 62,292 62,179 0,060733
200 67,917 68,125 68,008 0,061423
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% Inhibisi Sampel Air Nabeez Kurma Ajwa 7 buah 24 jam

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi £ SD
20 44,414 + 0,126305
50 49,271 + 0,159355
100 55,170 + 0,089117
150 62,179 + 0,060733
200 68,008 + 0,061423

Kurva Aktivitas Antioksidan
Sampel 7 buah 24 jam
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Perhitungan ICs,
Y =0,1303x + 42,262

50 =0,1303x + 42,262
50 —42,262 = 0,1303x

7,738 = 0,1303x
X =59 ppm

y =0,1303x + 42,262

R2 = 0;9981
......... PR
= 0 200
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Sampel 9 buah 24 jam

No | Konsentrasi Abs Abs % I Rata-rata % | £
Sampel DPPH Sampel SD
(Ppm)
1 20 0,480 0,264 45,000 45,038 +
0,481 0,264 45,114 0,038117
0,480 0,264 45,000
2 50 0,480 0,237 50,625 50,798 +
0,481 0,237 50,728 0,125335
0,480 0,235 51,042
3 100 0,480 0,203 57,708 57,321 +
0,481 0,206 57,173 0,195169
0,480 0,206 57,083
4 150 0,480 0,166 65,417 65,649 +
0,481 0,164 65,904 0,141284
0,480 0,165 65,625
) 200 0,480 0,112 76,667 76,822 +
0,481 0,112 76,715 0,131549
0,480 0,110 77,083

Deskriptif Statistik
Sampel 9 buah 24 jam

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi
Min Max Rata-rata  Standar Deviasi
20 45,000 45,114 45,038 0,038117
50 50,625 51,042 50,798 0,125335
100 57,083 57,708 57,321 0,195169
150 65,417 65,904 65,649 0,141284
200 76,667 77,083 76,822 0,131549

115




% Inhibisi Sampel Air Nabeez Kurma Ajwa 9 buah 24 jam

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi £ SD
20 45,038 + 0,038117
50 50,798 + 0,125335
100 57,321 + 0,195169
150 65,649 + 0,141284
200 76,822 +0,131549

Kurva Aktivitas Antioksidan
Sampel 9 buah 24 jam
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Perhitungan ICs,
Y =0,1707x + 41,374

50=0,1707x + 41,374
50-41,374 =0,1707x

8,626 = 0,1707x
X =50,5ppm

y=0,1707x + 41,374
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Sampel 7 buah 36 jam

No | Konsentrasi Abs Abs % 1 Rata-rata % | +
Sampel DPPH Sampel SD
(ppm)
1 20 0,480 0,326 32,083 31,992 +
0,481 0,327 32,017 0,061423
0,480 0,327 31,875
2 50 0,480 0,305 36,458 36,502 +
0,481 0,305 36,590 0,044037
0,480 0,305 36,458
3 100 0,480 0,283 41,042 41,083 +
0,481 0,283 41,164 0,040857
0,480 0,283 41,042
4 150 0,480 0,256 46,667 46,842 +
0,481 0,255 46,985 0,093459
0,480 0,255 46,875
5 200 0,480 0,219 54,375 54,407 +
0,481 0,219 54,470 0,031617
0,480 0,219 54,375

Deskriptif Statistik
Sampel 7 buah 36 jam

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi
Min Max Rata-rata  Standar Deviasi
20 31,875 32,083 31,992 0,061423
50 36,458 36,590 36,502 0,044037
100 41,042 41,164 41,083 0,040857
150 46,667 46,985 46,842 0,093459
200 54,375 54,470 54,407 0,031617
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% Inhibisi Sampel Air Nabeez Kurma Ajwa 7 buah 36 jam

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi £ SD
20 31,992 + 0,061423
50 36,502 + 0,044037
100 41,083 + 0,040857
150 46,842 + 0,093459
200 54,407 + 0,031617

Kurva Aktivitas Antiokidan
Sampel 7 buah 36 jam

60
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Perhitungan ICs,

Y =0,1198x + 29,702
50 =0,1198x + 29,702
50— 29,702 = 0,1198x
20,298 = 0,1198x

X =169 ppm
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Sampel 9 buah 36 jam

No | Konsentrasi Abs Abs % 1 Rata-rata % | +
Sampel DPPH Sampel SD
(ppm)
1 20 0,480 0,31 35,412 35,392 +
0,481 0,31 35,551 0,099670
0,480 0,311 35,208
2 50 0,480 0,294 38,750 38,792 +
0,481 0,294 38,877 0,042447
0,480 0,294 38,750
3 100 0,480 0,262 45,417 45,316 +
0,481 0,262 45,530 0,161168
0,480 0,264 45,000
4 150 0,480 0,239 50,208 50,312 +
0,481 0,239 50,312 0,060143
0,480 0,238 50,417
5 200 0,480 0,213 55,625 55,656 +
0,481 0,213 55,717 0,030753
0,480 0,213 55,625

Deskriptif Statistik
Sampel 9 buah 36 jam

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi
Min Max Rata-rata  Standar Deviasi
20 35,208 35,551 35,392 0,099670
50 38,750 38,877 38,792 0,042447
100 45,000 45,530 45,316 0,161168
150 50,208 50,417 50,312 0,060143
200 55,625 55,717 55,656 0,030753
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% Inhibisi Sampel Air Nabeez Kurma Ajwa 9 buah 36 jam

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi £ SD
20 35,392 + 0,099670
50 38,792 + 0,042447
100 45,316 + 0,161168
150 50,312 + 0,060143
200 55,656 + 0,030753

Kurva Aktivitas Antioksidan
Sampel 9 buah 36 jam
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Perhitungan ICs,

Y =0,113x + 33,346
50 =0,113x + 33,346
50 — 33,346 = 0,113x
16,654 = 0,113x

X =147 ppm
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LARUTAN PEMBANDING BHT

No | Konsentrasi | Absorbansi | Absorbansi | % Inhibisi %Inhibisi £ SD
(ppm) DPPH BHT
1 4 0,480 0,311 35,208 35,253 +
0,481 0,311 35,343 0,044903
0,480 0,311 35,208
2 4,2 0,480 0,294 38,750 38,723 £
0,481 0,294 38,877 0,097835
0,480 0,295 38,542
3 4,4 0,480 0,284 40,833 41,221 =
0,481 0,282 41,372 0,195558
0,480 0,281 41,458
4 4,6 0,480 0,268 44,167 44,483 =
0,481 0,267 44,491 0,180462
0,480 0,265 44,792
5 4,8 0,480 0,247 48,542 48,716
0,481 0,246 48,857 0,092467
0,480 0,246 48,750

Deskriptif Statistik

Larutan Pembanding BHT

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi
Min Max Rata-rata ~ Standar Deviasi
4 35,208 35,343 35,253 0,044903
4,2 38,542 38,877 38,723 0,097835
4.4 40,833 41,458 41,221 0,195558
4,6 44,167 44,792 44,483 0,180462
4.8 48,542 48,857 48,716 0,092467
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% Inhibisi larutan pembanding BHT

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi £ SD
20 35,253 + 0,044903
50 38,723 +0,097835
100 41,221 + 0,195558
150 44,483 + 0,180462
200 48,716 + 0,092467

Kurva Aktivitas Antioksidan BHT
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X =5ppm
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ANALISIS STATISTIK BERAT KURMA

A. Uji Statistik 7 Kurma (Total Fenolik)

e Uji Normalitas Data

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Berat kurma .108 21 .200" .980 21 .926

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

e Uji Hipotesis (One Way Anova)

ANOVA
Berat kurma
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .000 2 .000 .003 .997
Within Groups 1.451 18 .081
Total 1.451 20
B. Uji Statistik 7 Kurma (Aktivitas Antioksidan)
e Uji Normalitas Data
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Berat kurma 124 21 .200" .946 21 .286

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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e Uji Hipotesis (One Way Anova)

ANOVA
Berat kurma
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .000 2 .000 .000 1.000
Within Groups 1.590 18 .088
Total 1.590 20
C. Uji Statistik 9 Kurma (Total Fenolik)
e Uji Normalitas Data
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Berat kurma 132 27 .200" .954 27 .270
*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

e Uji Hipotesis (One Way Anova)
ANOVA
Berat kurma
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups .006 2 .003 .017 .983
Within Groups 4.287 24 .179
Total 4.293 26
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D. Uji Statistik 9 Kurma (Aktivitas Antioksidan)
e Uji Normalitas Data

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Berat kurma .169 27 .046 .940 27 121

a. Lilliefors Significance Correction

e Uji Hipotesis (One Way Anova)

ANOVA
Berat kurma
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .004 2 .002 .014 .986
Within Groups 3.947 24 .164
Total 3.952 26
E. Uji Statistik Berat Kumulatif 7 Kurma
e Uji Normalitas Data
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Berat Kurma 294 6 114 772 6 .032
a. Lilliefors Significance Correction
e Transformasi Data
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
log_berat7buah 294 6 114 772 6 .032

a. Lilliefors Significance Correction
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e Uji Hipotesis (Kruskal-Wallis)

Test Statistics®P

Berat Kurma

Chi-Square .286
df 2
Asymp. Sig. .867

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: lama

perendaman

F. Uji Statistik Berat Kumulatif 9 Kurma

e Uji Normalitas Data

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Berat Kurma 276 6 .169 .805 6 .065

a. Lilliefors Significance Correction

e Uji Hipotesis (One Way Anova)

ANOVA
Berat Kurma
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .000 2 .000 .006 .994
Within Groups 101 3 .034
Total 102 5
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LAMPIRAN GAMBAR

A. Persiapan Alat dan Bahan

e Bahan
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HRLUNIING

wasun \
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B. Uji Total Fenolik

e Larutan Asam Galat

‘til ln] W i

e Sampel

7 buah 12 jam 9 buah 12 jam

7 buah 24 jam 9 buah 24 jam

7 buah 36 jam 9 buah 36 jam
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C. Uji Aktivitas Antioksidan

Sampel

7 buah 12 jam 9 buah 12 jam

7 buah 24 jam 9 buah 24 jam

9 buah 36 jam
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Panjang Gelombang Maksimum Larutan DPPH
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Lampiran Nama Bahan

SIGMA-ALDRICH’

sigma-aldrich.com
3050 Spruce Street, Saint Louis, MO 63103, USA
. Www.sig com
Email USA: techserv@sial.com
Qutside USA: eurtechserv@slal.com

Product Name: Certificate of Analysis

Callic acid - 97.5-102.5% (titration)

Product Number: G7384 o

Batch Number: SLBW1278 HOL ol

Brand: SIGMA Y/\’ OH

CAS Number: 149-91-7 HO™

MDL Number: MFCD00002510 OH

Formula: C7HB05

Formula Weight: 170.12 g/mol

Quality Release Date: 20 OCT 2017

Test Specification Result
Appearance (Color) White to Beige Off-White
Appearance (Form) Powder Powder
Solubility (Color) Colorless to Faint Yellow Almost Colorless
Solubility (Turbidity) Clear to Very Slightly Hazy Clear

50 mg/mL, BOH

Loss on Drying < 10 % 3%
Purity (GC) > 98.5 % 1000 %
Titration by NaOH (dry basis) 97.5 - 102.5 % 99.5 %

By bl

Rodney Burbach, Manager
Analytical Services
St. Louis, Missouri US

Sigma-Aldrich warrants, that at the time of the quality release or subsequent retest date this product conformed to the information
contained in this publication. The current Specification sheet may be available at Sigma-Aldrich.com. For further Inquiries, please contact
Technical Service. Purch must ine the suitability of the product for its particular use. See reverse side of invoice or packing
slip for additional terms and conditions of sale.

Version Number: 1 Page 1 of 1
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Certificate of Analysis

1.09001.0500 Folin-Ciocalteu's phenol reagent

Batch HC16769501

Batch Values
Equivalent acid ¢(H') = 2 moll (2N)
Sensitivity (to phenol) conforms
Sensitivity (to bovine serum albumin) conforms

Date of release (DD.MM.YYYY) 10.09.2021
Minimum shelf life (DD.MM.YYYY) 30.09.2026

Tom Kupfer
R ible laboratory manager quality control
This document has been produced electronically and is valid without a signature.
1
Morck KGaA, Frankfurtar Stragie 250, 64293 Darmstad (Germany): +49 6151 720 page 1°f
EMD Wiipar CoTorlon » sbskiey o KO e s
400 Summit W'Mu Frata: 18 10 2734
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RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama

: Shafira Abdillah

Tempat tanggal lahir : Bekasi, 9 Juli 1998

Alamat

HP

Email

:Villa Mas Indah Blok D2 No 6 RT 4 RW 14 Perwira
Bekasi Utara, Kota Bekasi.
: 08973189514

: shafira.abdillah@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal

a.
b.
C.
d.

TK Ardika Jaya Bekasi

SD Negeri Perwira IV Bekasi Tahun 2010
SMP Negeri 21 Bekasi Tahun 2013

SMA Negeri 1 Bekasi Tahun 2016

2. Pendidikan Non Formal

a.

Praktik Kerja Gizi Klinis di Rumah Sakit Islam Sultan Agung
Semarang.
Praktik Kerja Gizi Institusi di Rumah Sakit Islam Sultan Agung
Semarang.

Praktik Kerja Gizi Masyarakat di Kelurahan Perwira Bekasi Utara.

Semarang, 19 September 2022

Shafira Abdillah
NIM. 1807026061
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